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Abstrak 

Modul ajar merupakan bahasa baru dalam kurikulum merdeka yang sama artinya 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di kurikulum 2013 yang berformat 

dan bersifat variatif. IPAS juga bahasa baru dalam kurikulum merdeka yaitu gabungan 

antara mata pelajaran IPA dan IPS yang bertujuan untuk menguatkan kesadaran peserta 

didik terhadap lingkungan sekitar, baik dari alam maupun sosial. Tujuan penelitian ini 

membahas pengembangan modul ajar kurikulum merdeka serta implementasi 

pembelajaran nya dalam IPAS di MIN 1 Banyumas. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan datanya yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang di peroleh selanjutnya dianalisis 

dengan tiga alur yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian yang di peroleh adalah : (1) pengembangan komponen modul ajar kurikulum 

merdeka yang meliputi tiga komponen yakni informasi umum, kompetensi inti dan 

lampiran (2) implementasi modul ajar dalam pembelajaran IPAS yang meliputi 

beberapa langkah-langkah pembelajaran, seperti: persiapan modul ajar, latihan 

soal/tugas dan mengavaluasi hasil belajar. 

Kata kunci :Kurikulum Merdeka, Modul Ajar, Pengembangan. 
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Abstract 

The teaching module is a new language in the independent curriculum which is the 

same as the learning implementation plan (RPP) in the 2013 curriculum which has a 

varied format. Science is also a new language in the independent curriculum, namely 

a combination of science and social studies subjects which aims to strengthen students' 

awareness of the surrounding environment, both natural and social. The purpose of 

this study is to discuss the development of independent curriculum teaching modules 

and the implementation of learning in natural sciences at MIN 1 Banyumas. This 

research is a qualitative research using data collection techniques, namely interviews, 

observation and documentation. The data obtained was then analyzed with three paths, 

namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The research 

results obtained are: (1) development of the independent curriculum teaching module 

components which include three components namely general information, core 

competencies and attachments (2) implementation of teaching modules in science 

learning which includes several learning steps, such as: preparation of teaching 

modules , practice questions/tasks and evaluate learning outcomes. 

Keywords: Independent Curriculum, Teaching Modules, Development  
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“Lakukan hal-hal yang kau pikir tidak bisa kau lakukan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Education is essential for every human being. Developing all children’s 

social, intellectual, and personal potential to their uppermost level is the primary 

mission of education.1Pendidikan Indonesia tidak jauh perkembangannya dari 

pembaharuan kurikulumnya. Kurikulum akan mengalami evaluasi pada setiap 

periode tertentu dan ada beberapa yang menganggap yakni kurikulum akan berganti 

sejalan dengan pergantian yang memegang kebijakan. Melakukan pembaharuan 

dengan berinovasi dalam pengembangan kurikulum, lebih dari sepuluh kali 

Indonesia melakukan pembaharuan kurikulum sejak awal kemerdekaan. Dimulai 

dari Rentjana Pembelajaran 1947 dan yang baru diluncurkan, yaitu “Merdeka 

Belajar”.  

Education and curriculums are connected and share a relationship in which 

both ofthem are enhanced. Education is highly recognized when its 

foundation is that of an effectivecurriculum. It is very important as students 

pay close attention to such especially whencomparing and selecting schools 

in which to attend. Curriculums can enhance education,boost the reputation 

of schools and attract learners. However, within the curriculum, there 

arevarious pros and cons which should be considered.Curriculum is viewed 

as a science that emphasizes theneeds of the students.2Curriculum 

evaluation is a potential activity in building communication between 

students, teachers, and staff so that learning outcomes can beexpected to be 

obtained3 

Pemerintah melakukan usaha pemulihan pembelajaran yang disebabkan 

oleh pandemi, Kemendikbudristek mengeluarkan suatu kebijakan pengembangan 

kurikulum merdeka. Sebagai opsi tambahan dalam rangka pemulihan pembelajaran 

 
1Mukminin, Amirul, et al.2019. "Curriculum reform in Indonesia: moving from an exclusive 

to inclusive curriculum." CEPS Journal 9.2 hlm 55 
2 Campbell-Philips, Sharon. 2020. “Education and curriculum reform: The impact they have 

on learning.” Budapest international research and critics in linguistics and education (BirLE) Journal 

3.2 hlm 1075 
3Andrian, Dedek, et al. 2018 "The Instrument Development to Evaluate Local Curriculum in 

Indonesia." International Journal of Instruction 11.4 hlm 923  
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dan krisis pembelajaran selama 2022/2023 pemerintah memberikan kurikulum 

merdeka ini pada satuan pendidikan. Terkait kurikulum nasional selanjutkan akan 

dipelajari ulang pada tahun 2024 oleh Kebijakan Kemendikburistek berdasarkan 

evaluasi selama masa pemulihan pembelajaran.  

Kurikulum merdeka belajar ini diumumkan oleh Kemendikbud atas dasar 

dari bapak mentri pendidikan yang memuat fakta bahwa Indonesia telah melakukan 

pembaharuan dalam kurikulum sebanyak 3 kalidalam kurun waktu kurang dari 10 

tahun. The curriculum in Indonesia often changes. There are those who consider it 

reasonable, but not a few who consider it as part of the education problem that 

needs to be evaluated.4Hal ini untuk memenuhi keperluan Indonesia seiring dengan 

kemajuan zaman, baik dari dalam maupun luar. Dengan ini Indonesia di harapkan 

mampu menyiapkan peserta didik dengan daya saing dimasa mendatang.5 

Merdeka bukan memberi kebebasan kepada peserta didik sebebas-

sebebasnya melainkan mendorong guru untuk menerapkan bahan, serta metode 

berkualitas yang sesuai dengan tingkat perkembangan kemampuan, minat dan bakat 

siswa. Hal ini tentu tidak terlepas dari hakikat pendidikan nasional yang tertuang 

dalam peraturan pemerintahan Nomor 19 Tahun 2005 hakikat pendidikan adalah 

sebagai pemersatu bangsa, pemerataan kesempatan, dan mengembangkan potensi 

diri. 

Inti dari Kurikulum Merdeka adalah memanfaatkan potensi guru dan siswa 

secara maksimal berinovasi secara mandiri, dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Kebijakan Merdeka memberikan kemandirian lembaga pendidikan 

untuk berinovasi berdasarkan budaya, kearifan lokal, sosial ekonomi dan 

infrastruktur yang ada. Namun, guru tidak bisa digantikan oleh teknologi karena 

pada dasarnya teknologi adalah alat bagi guru untuk terus meningkatkan potensi 

 
4Mahfud, Choirul. 2019. "Evaluation of islamic education curriculum policy in 

Indonesia." Premiere Educandum: Jurnal Pendidikan Dasar Dan Pembelajaran 9.1 hlm 34 
5 Wiku Aji Sugiri, Sigit Priatmoko, 2020. “Persprektif Asesmen Autentik Sebagai Alat Evaluasi 

dalam Merdeka Belajar”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. 3.3 hlm 53 
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dirinya. Selain itu, teknologi dapat menumbuhkan motivasi dan minat belajar 

siswa.6Kemudian the GAISE report saysTechnology tools should also be used to 

help students visualize concepts and develop an understanding of abstract ideas by 

simulations.7 

Tujuan merdeka adalah membuat belajar lebih bermakna. Secara 

keseluruhan, program ini tidak dimaksudkan untuk mengganti program yang sudah 

ada, tujuan utamanya adalah memperbaiki sistem yang sudah ada. Merdeka belajar 

yang digagas Kemendikbud menawarkan proses belajar yang lebih 

mudah.8Terdapat empat kebijakan baru, yaitu 1) USBN diubah menjadi ujian 

penilaia yang tujuannya untuk menilai kemampuan siwa baik melalui tes tertulis 

maupun penlaian lain yang sifatnya lebih komprehensif seperti penugasan, 2) Ujian 

nasional dirubah menjadi asesmen kemampuan minimum dan survey karakter, 

tujuan kegiatan adalahuntuk mempromosikan guru dan sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan tingkat ujian seleksi siswa, dan tidak dapat digunakan 

sebagai acuan langsung dasar. Asesmen kompetensi minimal menilai literasi, 

numerasi, dan karakter. 3) RPP, berbeda dengan kurikulum sebelumnya, RPP 

mengikuti format yang umum. Kurikulum merdeka memberi guru kebebasan untuk 

memilih, membuat, menggunakan, dan mengembangkan format rencana 

pembelajaran. Penting untuk dicatat bahwa ada 3 komponen inti untuk 

mengembangkan RPP, yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 

penilaian. RPP sekarang dikenal dengan modul ajar. 

Modul ajar adalah perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran 

berdasarkan kurikulum yang ditujukan untuk mencapai standar kompetensi yang 

 
6 Endang Puji Astuti, 2022. “Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar pada Peningkatan 

Pemahaman Konsep Penyerbukan dengan Metode Demonstrasi di Kelas 4 SDN Sukorejo 2 Kota Blitar”. 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. 3.3 hlm 671 
7McDaniel, Scott N., and Lisa Green. 2012 "Independent interactive inquiry-based learning 

modules using audio-visual instruction in statistics." Technology Innovations in Statistics Education 6.1 

hlm 2 
8 Wiku Aji Sugiri, Sigit Priatmoko, 2020. “Persprektif Asesmen Autentik sebagai Alat Evaluasi 

dalam Merdeka Belajar”. Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 4.1 hlm 54 
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telah di tetapkan. The learning module contains summaries of material, training, 

and covers how students build knowledge.9Modul ajar berperan penting dalam 

mendukung guru meracang pembelajaran. Peran penting dalam penulisan perangkat 

pembelajaran adalah guru yang diasah kemampuan berpikirnya untuk dapat 

berinovasi dalam modul pengajaran. Oleh karena itu,pembuatan modul ajar 

merupakan kemampuan megajar yang perlu ditumbuhkan oleh guru, agar 

keterampilan mengajar guru dikelas dapat lebih efektif dan efisien, dari indikator 

pencapaian. 

Pada umumnya, guru harus mengembangkan modul ajar secara utuh, tapi 

realitanya banyak guru yang kurang memahami cara menyusun dan 

mengembangkan modul ajar, khususnya dalam kurikulum merdeka belajar. Proses 

pembelajaran yang modul ajarnya tidak direncanakan dengan baik dapat 

menyebabkan penyampaian materi kepada siswa tidak sistematis, akibatnya terjadi 

pembelajaran yang tidak merata antara guru dan siswa. Terlihat hanya guru yang 

aktif atau sebaliknya dan pembelajaran yang akan dilakukan terkesan kurang 

menarik karena guru tidak mempersiapkan modul ajar dengan maksimal. 

Sebelum merancang modul ajar, guru menguasai strategi pengembangan 

modul ajar dan harus melengkapi dua syarat minimal, yaitu terpenuhinya kriteria 

yang telah tetapkan dan kegiatan pembelajaran dalam modul ajar sesuai dengan 

prinsip pembelajaran dan penilaian. Karakteristik modul ajar kurikulum merdeka 

adalah sebagai berikut; 1) Esensial yaitu setiap mata pelajaran memiliki konsep 

melalui pengalaman belajar dan berbagai mata pelajaran, 2)  Menarik, relevan, dan 

menantang yaitu guru dapat menanamkanminat siswa dan melibatkan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran terkaitdengan pembelajaran kognitif dan pengalaman, 

sehingga tidak terlalu rumit dantidak terlalu mudah untuk anak seusianya, 3) 

Relevan dan kontekstual yaitu berkaitan dengan unsur kognitif dan pengalaman 

 
9Madrazo, Anthony Loria, and Ryan Villareas Dio, 2020. "Contextualized Learning Modules 

in Bridging Students' Learning Gaps in Calculus with Analytic Geometry through Independent 

Learning." Journal on Mathematics Education 11.3 hlm 458 
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yang diperoleh sebelumnya dan sesuai dengan kondisi waktudan tempat siswa 

berada, dan 4) Berkesinambungan yaitu pembelajaran diintensifkan sesuai dengan 

tingkat pembelajaran siswa (fase 1, fase 2, fase 3).10 

Pada kurikulum merdeka modul ajar sebagai pengganti dari RPP di 

kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum K13. Pendidik memiliki kebebasan memilih 

atau merevisi modul ajar yang telah disediakan oleh pemerintah untuk disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik atau merancang sendiri modul ajar sesuai dengan 

menyesuaikan karakteristik peserta didik. There have been many studies that have 

examined the independent learning module. Still, each region must have a certain 

quality adrift from the alibi of the joint effort.11Hal ini sama yang dilakukan di MIN 

1 Banyumas mereka memilih keduanya tetapi lebih condong ke yang pertama yaitu 

memodifikasi modul ajar untuk menyesuaikan dengan karakteristik siswanya. 

Dengan terselenggaranya Kurikulum Merdeka pada tingkat Merdeka 

Berubah, maka perangkat ajar yang disediakan tentunya berupa bentuk digital, 

perangkat ajar seperti Capaian Pembelajaran, Alur tujuan pembelajaran, buku ajar 

atau modul ajar semua bisa diunduh di website Kemendikbud maupun website dari 

komunitas-komunitas guru dalam mempelajari Kurikulum Merdeka dan juga 

aplikasi Merdeka Mengajar. Dengan tersedianya alat ajar dalam bentuk digital, tidak 

dipungkiri lagi bahwa guru guru di sekolah dasar ini sangat membutuhkan literasi 

digital. Mengingat pentingnya pengetahuan literasi digital, dan dalam rangka 

pemerataan pemahaman terhadap Kurikulum Merdeka, maka tim pengabdian 

masyarakat memandang perlu penguatan persiapan guru dan pelatihan literasi 

digital dalam penyelenggaraan Kurikulum Merdeka bagi guru.12 

 
10Utami, Maulida. 2022. "Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka." Tarbawi: 

Jurnal pemikiran dan Pendidikan Islam 5.2 hlm 131-134 
11 Rahayu, Cucu, et al. 2022. ”Concept Analysis of the independent learning curriculum in the 

mass of Covid’19 at early childhood education institutions.” Al-Athfaal: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Anak Usia Dini 5.1 hlm 27 
12Ayu Rizki, Septiana and Moh Hanafi, 2022. "Pemantapan Kesiapan Guru dan Pelatihan 

Literasi Digital pada Implementasi Kurikulum Merdeka." Joong-Ki: Jurnal Pengabdian Masyarakat 1.3 

hlm 381. 
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Penerapan kurikulum merdeka di MIN 1 Banyumas sendiri sudah berjalan 

setahun lebih, penerapan kurikulum merdeka dilakukan pada tahun 2022 kemarin 

dan berdasarkan hasil observasi pendahuluan dan wawancara  yang dilakukan pada 

tanggal 3 November 2023 di MIN 1 Banyumas dengan Toni Agung Presetio selaku 

Wakakurikulum menjelaskan madrasah ini menjadi sekolah percontohan kurikulum 

merdeka untuk wilayah banyumas. Beberapa kali madrasah mengadakan workshop 

dan mengikuti worshop rutinan yang diadakan oleh pemerintah guna menunjang 

kualitas pemahaman terkait kurikulum merdeka dengan baik di MIN 1 Banyumas. 

Kemudian madrasah ini telah menjadi sekolah penggerak kurikulum merdeka yakni 

untuk penerapannya dikelas 1 dan IV.13 

Untuk implementasi pembelajaran nya guru-guru di MIN 1 Banyumas juga 

mengajar menggunakan pedoman modul ajar yang telah mereka buat atau bisa 

dengan memodifikasi sesuai karakteristik kelasnya dengan melihat modul ajar yang 

telah di sediakan pemerintah sebagai gambaran nya. Dalam pembuatan modul ajar 

sendiri guru guru di MIN 1 Banyumas bekerjasama antar guru kelas lainnya dan 

saling bertanya mengenai sistem yang baru ini yang tentunya pada isinya berbeda 

istilah dengan RPP di kurikulum sebelum nya jadi tentu ada banyak istilah baru 

dalam modul ajar yakni yang di sebut dengan komponen. Dalam modul ajar sendiri 

komponen dibagi menjadi 3 yaitu Informasi umum, Kompetensi Inti, dan Lampiran. 

Ada yang sedikit berbeda dalam mata pelajaran di kurikulum merdeka, ada 

yang baru dan ada yang hilang. Menurut kemendikbud Ristek salah satu keunikan 

dari mata pelajaran yang baru di kurikulum merdeka yaitu IPA dan IPS menjadi satu 

nama yaitu IPAS tapi dalam pelaksanaannya menurut Toni Agung Prasetio selaku 

Wakakurikulum MIN 1 Banyumas pembelajaran IPAS digabung hanya untuk di 

namanya saja tetapi dalam realita penerapan nya pelaran IPA dilaksanakan pada 

semester 1 dan untuk pelajaran IPS dilaksanakan di semester 2. Dalam buku saku 

 
13 Wawancara dengan Tony Agung Prasetio Wakakurikulum MIN 1 Banyumas, tanggal 3 November 

2022 
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tanya jawab kurikulum merdeka menyebutkan alasan penggabungan kedua mata 

pelajaran tersebut berdasarkan latar belakang anak usia SD/MI yang memiliki 

kecenderungan untuk melihat permasalahan utuh dan terpadu kemudian 

penggabungan mata pelajaran ini diharapkan dapat memicu anak untuk dapat 

mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan.  

Pada implementasi modul ajar di pembelajaran IPAS ini peneliti mengambil 

dua kelas dari ke 4 kelas yang ada di kelas 4 yaitu kelas IV Zaid yang di ampu oleh 

Ibu Mila dan Kelas IV Utsman di ampu oleh Ibu Wening. Dari masing-masing kelas 

tersebut pembelajaran sudah memakai modul ajar yang telah dirancang dan dibuat 

menyesuaikan kondisi kelasnya. 

Selanjutnya penguatan profil pelajar pancasila atau terdapat pembelajaran 

berbasis proyek yang dilaksanakan minimal dua kali dalam satu tahun ajaran pada 

kurikulum merdeka untuk penguatan Profil Pelajar Pancasila Hal ini berkaitan 

dengan kebutuhan SD/MI untuk penguatan kemampuan yang mendasari dan 

pemahaman logistic dan untuk tambahan di madrasah termasuk di MIN 1 Banyumas 

terdapat Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin. Untuk memahami lingkungan sekitar 

mata pelajaran IPA dan IPS dijadikan sebagai mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial. Oleh karena itu saya tertarik meneliti dengan judul 

pengembangan modul ajar kurikulum merdeka belajar mata pelajaran IPAS 

(IPA IPS) dan implementasinya pada pembelajaran di MIN 1 Banyumas. 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Pengembangan Modul Ajar 

Pengembangan ialah sebuah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan atau memperbarui produk-produk yang valid dan efektif 

digunakan dalam pendidikan.14 Sedangkan Modul Ajar adalah salah satu bentuk 

 
14 Rika Lexstiani, 2021. “Pengembangan Bahan Ajar Modul pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas IV SD/MI”. Skripsi. Lampung: UIN Raden Intan Lampung. 
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perangkat ajar yang digunakan oleh pendidik untuk melakukan pembelajaran 

dalam upaya memperoleh tujuan pembelajaran.15 Adapun yang di maksud 

pengembangan modul ajar pada penelitian ini ialah suatu proses untuk 

menjadikan atau mengembangkan modul ajar menjadi baik, lengkap serta luas 

secara luas oleh pendidik untuk digunakan dalam proses pembelajaran dikelas. 

2. Kurikulum Merdeka  

Kurikulum dapat dikembangkan dalam lembaga pendidikan dan di 

artikan sebagai “beberapa mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta 

didik dari awal hingga akhir untuk memperoleh ijazah”16 Sedangkan Merdeka 

adalah pendekatan yang bertujuan agar siswa dan mahasiswa mampu memilih 

pelajaran yang disukai atau minati. Hal ini dilakukan agar para siswa dan 

mahasiswa mampu mengoptimalkan bakatnya dan bisa memberikan sumbangan 

yang paling baik dalam berkarya untuk bangsa. Oleh karena itu, peneliti 

simpulkan bahwa kurikum merdeka merupakan kurikulum dengan 

pembelajaran yang memberi kebebasan kepada peserta didiknya untuk 

menyesuaikan minat dan bakatnya serta meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara mandiri 

3. Mata Pelajaran IPAS (IPA IPS) 

Menurut KTSP 2006 (Depdiknas, 2006:317) Mata pelajaran merupakan 

pelajaran yang ditujukan untuk peningkatan kompetensi peserta didik yang 

berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tulis 

maupun lisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 

Indonesia. Sedangkan pengertian IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam sendiri ialah 

mata pelajaran di SD/MI yang bertujuan supaya siswa memiliki pengetahuan, 

gagasan serta konsep yang berhubungan dengan alam sekitar. Sedangkan untuk 

 
15 Alfie Ibrahim, 2020. “Implementasi Bahan Ajar Modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM) Pada Pembelajaran PAI Kelas XI di SMA Negeri 5 Malang”. Skripsi. Malang: UIN Maulana 

Malik Ibrahim 
16Hamalik, Oemar. 2007. "Dasar-dasar pengembangan kurikulum."  
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pengertian IPS atau Ilmu Pengetahuan Sosial ialah salah satu mata pelajaran 

yang diberikan mulai dari SD/MI sampai dengan SMP/MTS yang menganalisis 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial. 

Jadi mata pelajaran IPAS menurut Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) mata pelajaran gabungan antara IPA 

dan IPS yang ada pada tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, dengan 

tujuan mampu memicu anak untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial 

dalam satu kesatuan. Pada penelitian ini peneliti akan menggali lebih dalam 

tentang pengembangan serta implemtasi modul ajar IPAS pada materi Indonesia 

kaya budaya yang di ajarkan dikelas 4 semester 2 pada pembelajaran di MIN 1 

Banyumas. 

4. Implementasi Pembelajaran 

Kata implementasi mengacu pada ativitas, adanya tindakan, atau suatu 

tindakan yang bukan hanya sekedar aktivitas, tetapi merupakan suatu tindakan 

yang tersusun dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan 

norma tertentu untuk mencapai tujuan dari suatu tindakan tersebut. Jadi, 

implementasi dapat diartikan sebagai penerapan atau operasionalisme suatu 

tindakan untuk mencapai tujuan17Sehingga pada penelitian ini, yang dimaksud 

dengan implementasi ialah segala pelaksanaan atau penerapan, artinya 

pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan modul berbasis kurikulum 

merdeka belajar. 

Pembelajaran pada dasarnyamerupakan suatu proses interaksi antara 

anak dengan anak, anak dengan sumber belajar , anak dengan guru. Proses 

belajar bersifat individual dan kontekstual. Artinya proses belajar terjadi dalam 

 
17 Arinda Firdianti, 2018. “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa”.  (Yogyakarta:CV Gre Publishing). hlm. 19. 
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diri individu sesuai dengan perkembangannya dan lingkungannya.18Learning is 

designed to provide learning experiences that involve mental and physical 

processes through interactions between students, students, and teachers, the 

environment, and other learning resources to achieve basic 

competencies.19Jadi penelitian tentang implementasi pembelajaran dalam 

skripsi ini  adalah pelaksanaan pembelajaran yang didasarkan pada modul ajar 

yang di siapkan oleh guru dikelas agar proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang mencangkup 

guru dan siswa terfasilitasi dan memadai untuk saling bertukar informasi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan modul ajar kurikulum merdeka mata pelajaran 

IPAS (IPA IPS) di MIN 1 Banyumas? 

2. Bagaimana implementasi pembelajaran modul ajar kurikulum merdeka pada 

pembelajaran IPAS (IPA IPS) di MIN 1 Banyumas? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berkenaan dengan rumusan masalah yang sudah tertera, tujuan pada 

penelitian ini adalah  

1. Untuk mendeskripsikan pengembangan modul ajar kurikulum merdeka mata 

pelajaran IPAS (IPA IPS)di MIN 1 Banyumas 

2. Untuk mendeskripsikan implementasipembelajaran modul ajar kurikulum 

merdeka pada pembelajaran IPAS (IPA IPS) diMIN 1 Banyumas. 

 
18 Farida Umu Ma’rifah. 2018. “Pembelajaran Tematik Berbasis Kecerdasan Majemuk pada 

Tema Peristiwa dalam Kehidupan dikelas V MIN Jambusari.” Skripsi. Purwokerto: UIN Saifuddin Zuhri 
19Akib, Erwin, et al. 2020. "Study on implementation of integrated curriculum in 

Indonesia." IJORER: International Journal of Recent Educational Research 1.1 hlm 43. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Guna menambah pengetahuan pendidik kaitannya dengan 

pengembangan modul ajar pada kurikulum merdekamata pelajaran IPAS (IPA 

IPS) dan implementasi pembelajarannyaagar hasil dari penelitian ini dapat 

dipakai sebagai bahan rujukan penelitian yang akan mendatang 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik  

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pendidik dalam 

pengembangan modul ajar kurikulum merdeka mata pelajaran IPAS (IPA 

IPS) dan Implementasinya pada pembelajaran di MIN 1 Banyumas 

b. Bagi Peneliti 

1) Secara formal, sebagai syarat untuk menyelesaikan program sarjana (SI) 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

2) Penelitian ini dilaksanakan sebagai jembatan untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan bagi peneliti 

c. Bagi Pembaca 

Dengan adanya hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai sarana informasi tentunya bagi pembaca berkenan dengan 

bagaimana pengembangan modul ajar kurikulum merdeka mata pelajaran 

IPAS (IPA IPS) dan implementasinya. 

 

F. Kajian Pustaka 

Pada setiap penelitian yang hendak dilakukan, tentu saja ada sesuatu yang 

menginspirasi atau literatur yang sudah pernah membahas penelitian yang sama 

sebelumnya. Begitu juga dengan penelitian ini ada beberapa referensi jurnal yang 

didapati. Jurnal tersebut antara lain sebagai berikut: 
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1. Skripsi yang ditulis oleh Rika Lexstiani dengan judul “Pengembangan Bahan 

Ajar Modul Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD/MI” Tujuan 

pada penelitian ini adalah guna mengetahui bagaimana kelayakan dalam 

penggunaan bahan ajar modul pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 

mengetahui bagaimana respons dari pendidik dan peserta didik terhadap 

kemenarikan modul yang akan dikembangkan peneliti pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Pada skripsi ini dijelaskan bahwa bagaimana untuk 

mengembangkan sebuah modul ajar untuk menyukses kan pembelajaran 

berlangsung serta dibuat sedemikian menarik.20 

2. Skripsi kedua dari Alfie Ibrahim dengan judul “Implementasi Bahan Ajar 

Modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) Pada Pembelajaran PAI Kelas 

XI di SMA Negeri 5 Malang” Tujuan pada penelitian ini adalah guna 

mengetahui implementasi bahan ajar modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM) dalam pembelajaran PAI. Pada skripsi ini menjelaskan menurut teori 

UKBM merupakan satuan pelajaran yang kecil disusun secara urut dari yang 

mudah sampai ke yang sukar. UKBM sebagai perangkat belajar bagi peserta 

didik untuk mencapai kemampuan pengetahuan dan keterampilan pada 

pembelajaran dengan Sistem Kredit Semester sekaligus sebagai wahana peserta 

didik untuk menumbuhkan kecakapan hidup abad 21 seperti berpikir kritis, 

bertindak kreatif, bekerjasama, dan berkomunikasi serta tumbuhnya budaya 

literasi dan penguatan Pendidikan Karakter.21 

3. Jurnal yang ditulis oleh Srikandi Octaviani dengan judul “Pengembangan 

Bahan Ajar Tematik dalam Implementasi Kurikulum 2013 Kelas 1 SD” Jurnal 

 
20 Rika Lexstiani, 2021. “Pengembangan Bahan Ajar Modul pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas IV SD/MI”. Skripsi. Lampung: UIN Raden Intan Lampung 
21 Alfie Ibrahim, 2020. “Implementasi Bahan Ajar Modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM) pada Pembelajaran PAI Kelas XI di SMA Negeri 5 Malang”. Skripsi. Malang: UIN Maulana 

Malik Ibrahim. 
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ini membahas tentang bahan ajar tematik yang valid dan efektif yang dapat 

mencapai kompetensi yang ditetapkan.22 

Berdasarkan hasil penelurusan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, 

meskipun penelitian yang penulis gunakan sama-sama membahas tentang 

modul ajar, namun yang membedakan dengan penelitian yang lain adalah 

terletak pada fokus penelitiannya. Perbedaannya, penelitian ini membahas 

tentang pengembangan modul ajar kurikulum merdeka belajar mata pelajaran 

IPAS (IPA IPS) dan implementasinya pada pembelajaran di MIN 1 Banyumas.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dan memberikan gambaran yang lebih jelas sacara 

menyeluruh mengenai penulisan isi penelitian ini, maka dibuat sistematika 

penelitian sebagai berikut : 

Bab I  Pendahuluan 

Mencakup latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian yang terkandung 

dalam penelitian, dan sistematika pembahasan 

Bab II  Kajian Pustaka 

Berisikan beberapa teori yang mencakup tentang pengembangan 

modul ajar kurikulum merdeka mata pelajaran IPAS (IPA IPS) 

dan implementasi pembelajarannya 

Bab III  Metode Penelitian 

Berisikan metode-metode yang digunakan dalam penelitian 

yang mencakup jenis penelitian, objek dan subjek penelitian, 

metode pengumpulan data, serta metode analisis data. 

Bab IV  Hasil Penelitian 

 
22Srikandi Octaviani, 2017. “Pengembangan Bahan Ajar Tematik dalam Implementasi 

Kurikulum 2013 Kelas 1 Sekolah dasar”. Jurnal Pendidikan Dasar 9.02 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan membahas tentang bagaimana 

proses pelaksanaan penelitian dari awal hingga akhir yang 

disempurnakan oleh pemaparan hasilpenelitian yang telah 

dilaksanakan. 

Bab V   Penutup  

Berisikan tentang pembahasan yang merupakan kesimpulan dari 

hasil penelitian secara menyeluruh yang dilanjutkan dengan 

memberi saran-saran serta perbaikan dari segala kekurangan



 

15 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Modul Ajar 

1. Definisi Modul Ajar 

Pengembalngaln aldallalh penggunalaln ilmu ilmu pengetalhualn teknis untuk 

menghalsilkaln balhaln balru altalu peralngkalt balru. Peningkaltaln substalnsiall dallalm 

produksi daln lalyalnaln dalri proses altalu sistem balru, daln peningkaltaln substalnsiall 

dallalm produk yalng telalh diproduksi sebelum dimulalinyal sistem produksi 

komersiall.  

Penelitialn pendidikaln daln pengembalngaln aldallalh penelitialn yalng 

digunalkaln untuk menghalsilkaln produk tertentu, daln menguji keefektifaln 

produk tersebut. Untuk dalpalt menghalsilkaln produk tertentu diperlukaln 

penelitialn yalng bersifalt alnallisis kebutuhaln daln untuk menguji keefektifaln 

produk tersebut algalr dalpalt berfungsi di malsyalralkalt lualsdiperlukaln penelitialn 

untuk menguji keefektifaln produk tersebut. Berdalsalrkaln ppendalpalt dialtals dalpalt 

peneliti simpulkaln balhwal proses pengembalngaln sualtu malteri menjaldi sualtu 

produk yalng vallid daln efektif balgi malsyalralkalt daln khusus nyalbalgi 

pendidikaln.Sebalgali sallalh saltu balhaln aljalr cetalk, modul merupalkaln sebualh palket 

pembelaljalraln yalng membalhals saltu kesaltualn malteri pelaljalraln. Dengaln modul 

siswal dalpalt mencalpali daln menyelesalikaln balhaln belaljalrnyal dengaln belaljalr 

secalral individuall. The module wals chosen als aln independent lealrning medial 

becaluse alccording the module is al printed tealching malteriall thalt is designed 

to be studied independently by lealrning palrticipalnts alnd the module is allso 

callled the medial for independent lealrning becaluse it hals been equipped with 

instructions for self-study.23  

 
23Amalia, et al, 2021, "Problem-solving skill based on learning independence through 

assistance in independent learning with entrepreneurial-nuanced modules." Unnes Journal of 

Mathematics Education Research 10. A hlm 104 
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Pesertal belaljalr tidalk dalpalt melalnjutkaln ke sualtu unit pelaljalraln 

berikutnya lsalmpali malteri sebelumnyal selesali dengaln tuntals. Melallui modul ini 

siswal dalpalt mengontrol kemalmpualn daln intensitals belaljalrnyal. Modul dalpalt 

dipelaljalri di malnal saljal. Lalmalnyal sualtu modul dalpalt digunalkaln tidalk dalpalt 

ditentukaln, meskipun walktu yalng diperlukaln untuk mempelaljalri malteri tertentu 

sudalh disebutkaln di dallalm kemalsaln modul. Nalmun kelelualsalaln siswal untuk 

mengaltur walktu tersebut salngalt fleksibel, bisalbeberalpal menit,bisalbeberalpal 

jalm, bisal dilalkukaln secalral individu altalu bisal dimodifikalsi dengaln calral lalin. 

Oleh kalrenal itu dalpalt disimpulkaln balhwal mengembalngkaln modul 

beralrti mengaljalrkaln sualtu maltal pelaljalraln melallui tulisaln. Oleh kalrenal itu, 

prinsip yalng digunalkaln dallalm mengembalngkaln modul salmal dengaln yalng 

digunalkaln dallalm pembelaljalraln bialsal. Perbedalalnnyal aldallalh balhalsal yalng 

digunalkaln semi formall daln setengalh lisaln, bukaln balhalsal buku teks yalng salngalt 

formall.24 

2. Komponen Modul Aljalr  

Kriterial modul aljalr yalng telalh dijelalskaln sebelumnyal halrus dijaldikaln 

galmbalraln paldal salalt menyusun modul aljalr. Setelalh menetalpkaln prinsip dalri 

kriterial dialtals, guru waljib membualt modul aljalr sesuali dengaln komponen yalng 

telalh di tentukaln sesuali dengaln kebutuhaln. Nalmun secalral keseluruhaln modul 

aljalr mempunyali komponen sebalgali berikut: al) komponen informalsi umum; b) 

komponen inti; c) lalmpiraln. Paldal komponen informalsi meliputi beberalpal poin 

yalitu:  

a. Identitals penulis, intitusi alsall, daln talhun terbit, tingkalt sekolalh, kelals, 

allokalsi walktu. 

b. Bentuk kallimalt pernyaltalaln terkalit pengetalhualn daln keteralmpilaln yalng 

perlu dicalpali siswal sebelum mempelaljalri malteri aldallalh kompetensi alwall 

 
24 Sungkono, Sungkono. 2009. “Pengembangan dan Pemanfaatan Bahan Ajar Modul dalam 

Proses Pembelajaran”. Majalah Ilmiah Pembelajaran, 5.1 Hlm 43 
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c. Profil Pelaljalr Palncalsilal yalitu ciri khals dalri kurikulum merdekal belaljalr ini, 

tujualn alkhir profil pelaljalr palncalsilal yalkni sebualh proses pembelaljalraln yalng 

menyalngkut dengaln pembentukaln kalralkter siswal. Guru bertugals 

membentuk profil pelaljalr palncalsilal dallalm konten altalu metode 

pembelaljalraln sertal dipalkali sesuali dengaln kebutuhaln siswal paldal proses 

pembelaljalraln. Beberalpal pilalr profil pelaljalr palncalsilal yalng berhubungaln 

dengaln semual maltal pelaljalraln daln terlihalt jelals dallalm malteri/ konten 

pembelaljalraln, pedalgogik, kegialtaln project, daln alsesmen. Setialp modul aljalr 

mencalkup saltu altalu beberalpal poin dimensi profil pelaljalr palncalsilal yalng 

telalh dipilih. 

d. Salralnal daln Pralsalralnal yalitu falsilitals daln medial yalng diperlukaln guru daln 

siswal untuk membalntu proses pembelaljalraln di kelals. Sallalh saltu salralnal yalng 

dalpalt digunalkaln daln salngalt dibutuhkaln oleh guru daln siswalaldallalh 

teknologi. Kalrnal teknologi dalpalt dimalnfalaltkaln untuk pembelaljalraln yalng 

lebih bermalknal.  

e. Talrget Siswal dalpalt dilihalt dalri psikologis siswal sebelum mulali 

pembelaljalraln. Guru bisalmembualt modul aljalr sesuali dengaln kaltegori siswal 

daln dalpalt memfalsilitalsi siswalnyalalgalr proses pembelaljalraln berjallaln dengaln 

balik. Setidalknyal terdalpalt tigal kaltegori siswal paldal umumnyal, di 

alntalralnyalaldallalh: 

1) Siswal reguler: dallalm kaltegori ini siswal tidalk mengallalmi kesulitaln 

dallalm memalhalmi malteri. 

2) Siswal kesulitaln belaljalr: siswal dallalm kaltegori ini mengallalmi kendalla l 

balik secalral fisik malupun mentall dimalnal kuralng dalpalt berkosentralsi 

jalngkal palnjalng, kuralng memalhalmi malteri, kuralng percalyal diri, daln 

sebalgalinyal 

3) Siswal pencalpalialn tinggi:siswal dallalm kaltegori ini tergolong cepalt 

memalhalmi malteri pembelaljalraln, malmpu berpikir secalralkritis daln 

malmpu memimpin.  
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f. Model Pembelaljalraln. Model pembelaljalraln dallalm kurikulum merdeka l 

beralgalm dalnmenyesualikaln dengaln malteri sertal kelals. Beberalpal model 

pembelaljalraln yalng bisal dipalkali sallalh saltunyalaldallalh sintalks 5model 

pembelaljalraln, algalr pembelaljalraln bisallebih bermalknal.  

Sementalral paldal komponen inti modul aljalr mencalkup tujualn 

pembelaljalraln,alsesmen, pemalhalmaln bermalknal, pertalnyalaln pemalntik, kegialtaln 

pembelaljalraln, dalnrefleksi siswal daln guru. 

a. Tujualn Pembelaljalraln  

Poin-poin penting paldal pembelaljalraln daln dalpalt diuji oleh berbalgali 

jenis alsesmen sebalgali bentuk dalri pemalhalmaln siswal ini aldallalh tujualn 

pembelaljalraln. Tujualn pembelaljalraln terdiri dalri allur konten calpalialn 

pembelaljalraln daln allur tujualn pembelalraln. Hall ini dalpalt dilalkukaln untuk 

menentukaln kegialtaln belaljalr, sumber dalyal yalng  alkaln digunalkaln, 

kesesualialn dalri beralgalm siswal, daln teknik alsesmen yalng digunalkaln. 

Bentuk tujualn pembelaljalraln pun beralgalm, mulali dalri bidalng kognitif yalng 

meliputi falktal daln informalsi, prosedurall, pemalhalmaln konseptuall, seni 

berpikir kritis daln keteralmpilaln bernallalr, daln lalngkalh berkomunikalsi. 

b. Pemalhalmaln Bermalknal 

Pemalhalmaln bermalknal untuk mendeskripsikaln proses pembelaljalraln 

tidalk halnyal menghalfall konsep altalu fenomenal saljal, nalmun perlu diteralpkaln 

kegialtaln menghubungkaln konsep-konsep tersebut untuk membentuk 

pemalhalmaln yalng balik sehinggal konsep yalng telalh diralncalng oleh guru 

dalpalt membentuk perilalku siswal. 

c. Pertalnyalaln Pemalntik 

Guru dalpalt membualt pertalnyalaln kepaldal siswal yalng ditualngkaln 

dallalm ralncalngaln pembelaljalraln modul aljalr untuk membalngkitkaln 

kecerdalsaln berbicalral, ralsal ingin talhu, memulali diskusi alntalr temaln altalu 

guru, daln memulali pengalmaltaln. Fokus pembualtaln pertalnyalaln dallalm 

bentuk kaltal talnyal terbukal, seperti; alpal, balgalimalnal, mengalpal.  
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d. Kegialtaln Pembelaljalraln 

Paldal kegialtaln ini berisikaln skenalrio pembelaljalraln dallalm kelals altalu 

lualr kelals. Kegialtaln ini memiliki urutaln yalng sistemaltis yalng dalpalt 

disertalkaln dengaln opsi pembelaljalraln altalu pembelaljalraln allternaltif sesuali 

dengaln kebutuhaln belaljalr siswal, nalmun tetalp paldal koridor duralsi walktu 

yalng telalh direncalnalkaln. A ldalpun talhalp kegialtaln pembelaljalraln aldallalh 

pendalhulualn, inti, daln penutup berbalsis metode pembelaljalraln alktif. 

e. A lsesmen 

Seperti yalng telalh diketalhui balhwal kurikulum merdekal belaljalr 

mendesalin alsesmen menjaldi tigal kaltegori, yalitu alsesmen dialgnostik, 

alsesmen formaltif, daln alsesmen sumaltif. Hall ini untuk mengukur calpalialn 

pembelaljalraln di alkhir kegialtaln pembelaljalraln. A lsesmen dialgnositik halrus 

dilalkukaln sebelum pembelaljalraln dengaln mengaltegorikaln kondisi siswal 

dalri segi psikologis daln kognitif. A lsesmen formaltif dilalkukaln salalt prose 

spembelaljalraln. Sementalralalsesmen sumaltif dilalkukaln di alkhir proses 

pembelaljalraln. 

A ldalpun bentuk alsesmennyal beralgalm di alntalralnya l aldallalh ; 1) sikalp, 

alsesmen inidalpalt berupal pengalmaltaln, penilalialn diri, penilalialn temaln 

sebalyal daln alnekdotall, 2)perfomal, penilalialn ini berupal halsil keteralmpilaln/ 

psikomotorik siswal berupa lpresentalsi, dralmal, malrket daly, daln lalin 

sebalgalinyal, daln 3) tertulis, penilalialn iniberupal tes tertulis secalral objektif, 

essaly, multiple choice, isialm, daln lalin-lalin. Guru dalpalt berkrealsi dallalm 

melalkukaln alsesmen kepaldal siswal. 

f. Remediall daln Pengalyalaln 

Dual kegialtaln pembelaljalraln ini dalpalt diberikaln kepaldal siswal dengaln 

pencalpalialn tinggi daln siswal yalng membutuhkaln bimbingaln untuk 

memalhalmi malteri. Guru dalpalt memperhaltikaln defrensialsi lembalr kerja l 

balgi siswal yalng mendalpaltkaln pengalyalaln daln siswal yalng mendalpaltkaln 

remediall.  
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Paldal talhalp alkhir, yalitu lalmpiraln yalng meliputi lembalr kerjal peserta l 

didik, pengalyalaln daln remediall, balhaln balcalaln guru daln siswal, glossalrium, daln 

dalftalr pustalkal. Beberalpal komponen di altals tidalk perlu dicalntumkaln semua l 

paldal modul aljalr daln dikemballikaln paldal saltualn pendidikaln yalng memiliki 

kebebalsaln meralncalng daln mengembalngkaln modul sesuali dengaln kondisi 

lingkungaln belaljalr daln kebutuhaln siswal.25 

3. Lalngkalh-lalngkalh Pengembalngaln Modul Aljalr Kurikulum Merdekal 

Terdalpalt lalngkalh-lalngkalh mengembalngkaln modul aljalr paldal kurikulum 

merdekal, di balwalh ini terdalpalt 10 lalngkalh, di alntalralnyalaldallalh: 

a. Melalkukaln alnallisis paldal siswal, guru, daln saltualn pendidikaln mengenali 

kondisi daln kebutuhalnnyal. Paldal talhalp ini guru dalpalt mengidentifikalsi 

malsallalh-malsallalh yalng muncul dallalm pembelaljalraln, guru dalpalt 

mengalnallisis kondisi daln kebutuhaln siswal dallalm pembelaljalraln sehingga l 

modul aljalr yalng didesalin alkuralt dengaln malsallalh yalng aldal dallalm 

pembelaljalraln.  

b. Melalkukaln alsesmen dialgnostik paldal siswal mengalnali kondisi daln 

kebutuhaln dallalm pembelaljalraln. Paldal talhalp ini guru mengidentifikalsi 

kesialpaln siswal sebelum belaljalr. Guru melalkukaln alsesmen ini secalra l 

spesifik untuk mengidentifikalsi kompetensi, kekualtaln, daln kelemalhaln 

siswal. 

c. Melalkukaln identifikalsi daln menentukaln entitals profil pelaljalr palncalsila l 

yalng alkaln dicalpali. Paldal talhalpaln ini guru dalpalt mengidentifikalsi kebutuhaln 

siswal daln beralcualn dengaln pendidikaln berkalralkter. Profil pelaljalr palncalsilal 

halkikaltnyal dalpalt dicalpali dengaln project , oleh kalrenal itu guru halrus malmpu 

meralncalng allokalsi walktu daln dimensi progralm profil pelaljalr palncalsilal. 

 
25Utami, Maulida. 2022. "Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka." Tarbawi: 

Jurnal pemikiran dan Pendidikan Islam. 5.2 hlm 135-136 
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d. Mengembalngkaln modul aljalr yalng bersumber dalri A llur Tujualn 

Pembelaljalraln, A llur tersebur berdalsalrkaln dengaln Calpalialn Pembelaljalraln. 

Esensi dalri talhalpaln ini aldallalh pengembalngaln malteri salmal hallnyal seperti 

mengembalngkaln malteri paldal rencalnal pelalksalnalaln pembelaljalraln (RPP) 

e. Mendesalin jenis, teknik, daln instrumen alsesmen. Paldal talhalp ini guru dalpalt 

menentukaln instrumen yalng dalpalt digunalkaln untuk alsesmen yalng beralcualn 

paldal tigal insturmen alsesmen nalsionall yalitu alsesmen kompetensi minimum, 

survey kalralkter, daln survei lingkungaln belaljalr. 

f. Modul aljalr disusun berdalsalrkaln komponen-komponen yalng telalh 

direncalnalkaln 

g. Guru dalpalt menentukaln beberalpal komponen secalral esensiall yalng sesuali 

dengaln kebutuhaln pembelaljalraln. Beberalpal komponen yalng aldal dalpalt 

digunalkaln sesuali dengaln kebutuhaln siswal dallalm pembelaljalraln.  

h. Komponen esensiall dalpalt dielalboralsikaln dallalm kegialtaln pembelaljalraln 

i. Setelalh talhalpaln sebelumnyal telalh diteralpkaln, malkal modul sialp digunalkaln 

j. Evallualsi modul26 

4. Kalitaln RPP dengaln Modul A ljalr 

Modul pengaljalraln paldal dalsalrnya laldallalh perencalnalaln pembelaljalraln 

secalral lengkalp yalng disusun sesuali dengaln topik dallalm rualng lingkup kelals. 

Sementalra lA lTP aldallalh perencalnalaln pembelaljalraln untuk jalngkal palnjalng dallalm 

lingkup saltualn pendidikaln. Silalbus dalpalt dikembalngkaln dengaln menggunalkaln 

altalu mengaldalptalsi A lTP yalng disedialkaln pemerintalh altalu proses tujualn 

pembelaljalraln yalng dikembalngkaln secalral malndiri.  

Modul pengaljalraln dalpalt dikaltalkaln sebalgali rencalnal pembelaljalraln,  guru 

menggunalkaln modul aljalr yalng telalh disedialkaln oleh pemerintalhaltalu 

dikembalngkaln secalral malndiri. Daln tidalk perlu lalgi membualt RPP yalng  

 
26Utami, Maulida. 2022. "Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka." Tarbawi: 

Jurnal pemikiran dan Pendidikan Islam 5.2 hlm 135-137 
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terpisalh. Guru dalpalt mengembalngkaln modul aljalr dengaln mengaldalptalsi modul 

aljalr dalri pemerintalh algalr sesuali dengaln kebutuhaln pesertal didik daln konteks 

lembalgal pendidikaln.27 

 

B. Kurikulum Merdekal Belaljalr 

1. Definisi Kurikulum Merdekal 

UU No.20 Talhun 2003 Balb 1 Palsall 1 menyaltalkaln “kurikulum aldallalh 

seperalngkalt rencalnal daln pengalturaln mengenali tujualn, isi, daln balhaln pelaljalraln 

sertalsebalgali pegalngaln penyelenggalralaln kegialtaln pembelaljalraln untuk 

mencalpali sualtu tujualn pendidikaln tertentu”. Kurikulum diciptalkaln bertujualn 

untuk mempermudalh proses pendidikaln. Reallitalnyal, kurikulum sering berubalh 

sehinggal menimbulkaln kebingungaln dialntalral semual pihalk yalng menyebalbkaln 

terhalmbaltnyal proses pendidikaln. Salmpali salalt ini, perubalhaln kurikulum di 

Indonesialmalsih sering terjaldi. Dalri talhun 1947 hinggal talhun 2013. Balnyalk pro 

daln kontral dallalm hall ini, balhkaln aldal pepaltalh mengaltalkaln “galnti menteri galnti 

kurikulum”.28 

Dalri segi pembelaljalraln, kurikulum merupalkaln seperalngkalt rencalna l 

yalng memualt tujualn, isi, daln balhaln pelaljalraln sertal calral penyelenggalralaln 

kegialtaln pembelaljalraln sebalgali pedomaln untuk mencalpali tujualn pendidikaln 

tertentu.29Kurikulum memiliki peraln yalng salngalt straltegis daln menentukaln 

dallalm pelalksalnalaln daln keberhalsilaln pendidikaln sebalgalimalnal pernyaltalaln 

tentalng curriculum development is more comprehensive thaln syllalbus design. 

It includes the processes thalt alre used to determine the needs of al group of 

lealrners, to develop alim alnd objectives for alprogralm to alddress those needs, 

 
27 Kemendikbud “Buku Saku Kurikulum Merdeka Belajar” 
28Vhalery, Rendika, Albertus Maria Setyastanto, and Ari Wahyu Leksono. 2022. "Kurikulum 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Sebuah Kajian Literatur." Research and Development Journal of 

Education 8.1 hlm 186 
29 Mamam, Suryaman. 2020. “Orientasi Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar”. 

Prosiding Seminar Daring Nasional: Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar. hlm 17 



23 

 

 
 

to determine aln alpproprialte syllalbus, course structure, tealchings methods, alnd 

malterialls, alnd to calrry out aln evallualtion of the lalngualge progralm thalt results 

from the processes.30 

Konsep dalri “Merdekal” balhwal sesungguhnyal hall ini belum 

menentukaln sebualh allur dalri tujualn pendidikaln di Negalral kital. Tetalpi, konsep 

dalri merdekal belaljalr menuju kealralh yalng malmpu berkontribusi dengaln balik 

dallalm menuntut peningkaltaln ekonomi balgi pesertal didik sehinggal dalpalt belaljalr 

secalral bebals.31 

Mendikbud Naldiem Malkalrim mengubalh kurikulum 2013 menjaldi 

kurikulum  MBKM (Merdekal Belaljalr Kalmpus Merdekal) paldal talhun 2019. 

Konsep MBKM terdiri dalri dual konsep yalitu “Merdekal Belaljalr” daln “Kalmpus 

Merdekal”. Merdekalaldallalh kebebalsaln berpikir daln kebebalsaln inovalsi. 

Sedalngkaln kalmpus merdekalaldallalh lalnjutaln progralm merdekal belaljalr untuk 

pendidikaln tinggi. Tralnsformalsi pendidikaln melallui kebijalkaln merdeka l 

merupalkaln sallalh saltu lalngkalh untuk mewujudkaln SDM Unggul Indonesial yalng 

memiliki Profil Pelaljalr Palncalsilal. Sejallaln dengaln World Economic Forum 

(2016), pelaljalr halrus memiliki 16 kealhlialn di albald ke-21. Secalral galris besalr, 

16 kealhlialn ini terbalgi menjaldi tigal yalitu literalsi, kompetensi, daln kuallitals 

kalralkter. Selalin itu, untuk menghaldalpi perubalhaln sosbud, dunial kerjal, dunia l 

usalhal, daln kemaljualn teknologi yalng begitu pesalt, malhalsiswal halrus 

dipersialpkaln untuk dalpalt mengikuti perubalhaln ini. Oleh sebalb itu,  setialp 

instalnsi pendidikaln halrus mempersialpkaln literalsi balri daln oritentalsi terbimbing 

dallalm bidalng pendidikaln.32 

 
30 Sarwiji, suwandi. 2020. “Pengembangan Kurikulum Program Studi Pendidikan Bahasa (dan 

Sastra) Indonesia yang Responsif terhadap Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka dan 

Kebutuhan Pembelajaran Abad ke-21” Prosiding Seminar Daring Nasional: Pengembangan Kurikulum 

Merdeka Belajar. hlm 2 
31Marisa, Mira. 2021. "Inovasi kurikulum “Merdeka Belajar” di era society 

5.0." Santhet:(Jurnal Sejarah, Pendidikan, Dan Humaniora) 5.1. hlm 68 
32Vhalery, Rendika, Albertus Maria Setyastanto, and Ari Wahyu Leksono. 2022. "Kurikulum 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Sebuah Kajian Literatur." Research and Development Journal of 

Education 8.1 hlm 186 
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2. Malknal Kurikulum Merdekal 

Merdekal yalng dilalkukaln dallalm pembelaljalraln memiliki malknal daln 

dalmpalk balik balgi guru malupun balgi siswal. Merujuk paldal beberalpalliteralture, 

kital dalpalt melihalt pentingnyalmerdekal belaljalr dallalm proses belaljalr yalitu 

kebebalsaln berpikir, kebebalsaln berinovalsi, kebebalsaln belaljalr malndiri daln 

krealtif, kebebalsaln untuk kebalhalgialaln. penjelalsaln malknal-malknal tersebut 

sebalgali berikut.   

Pertalmal, merdekal berpikir aldallalh kondisi pikiraln. Pikiraln malmpu 

memalhalmi alrti kemerdekalaln daln menghubungkalnnyal dallalm kegialtaln yalng 

memerdekalkaln. Jikal guru benalr-benalr memalhalmi konsep merdekal belaljalr 

dengaln tepalt malkal guru alkaln meneralpkalnnyal dengaln benalr. Sallalh saltu 

permalsallalhaln penyusunaln daln pelalksalnalaln kurikulum sekolalh dalsalr aldallalh 

guru kuralng memiliki ralsalkebebalsaln berpikir balik dallalm perencalnalaln malupun 

dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln. Guru rupalnyaltidalk beralni berpikir daln 

bertindalk kalrenalmeralsal talkut. Guru meralsal lebih percalyal diri ketikal mereka l 

mengikuti instruksi dalri pengalwals merekal. Fenomenal ini tidalk halnyal palda l 

taltalraln pembelaljalraln pralktis, tetalpi persoallaln mendalsalr dimalnal pendidikaln 

kehilalngaln orientalsi dalsalrnyal, yalitu berkembalngnyalkeberalnialn daln pemikiraln 

malndiri. 

Menteri Pendidikaln Naldiem Malkalrim Merdekal belaljalr beralrti 

kebebalsaln berpikir altalu kemerdekalaln berpikir. A lpalkalh pemikiraln siswal di 

sekolalh dalsalr alkaln menjaldi lebih mudalh altalu pembelaljalraln alkaln menjaldi 

kegialtaln rutin untuk mentralnsfer pengetalhualn yalng diperoleh kepaldal siswal?. 

Merdekal belaljalr hendalknyal merupalkaln kebebalsaln berpikir yalng balik balgi 

guru, khususnyalsiswal sekolalh dalsalr. Perencalnalaln daln pelalksalnalaln 

pembelaljalraln halrus memungkinkaln terjaldinyal laltihaln daln pengembalngaln 

kemalmpualn berpikir siswal secalral optimall. A lrtinya lperencalnalaln pembelaljalraln, 

pemilihaln straltegi daln medial pembelaljalraln, peneralpaln proses 



25 

 

 
 

pembelaljalralnhinggal penentualn sistem evallualsi halrus membalntu siswa l 

mengembalngkaln kemalmpualn berpikir berbalsis kecerdalsaln secalral bebals daln 

optimall. 

Konsep merdekal berpikir dalpalt diimplementalsikaln oleh guru sebalgali 

mitral belaljalr siswal. Guru sebalgali mitral belaljalr siswal merencalnalkaln 

pembelaljalraln yalng menyenalngkaln sedemikialn rupal sehinggal siswal percalya l 

diri daln malndiri  dallalm keputusaln belaljalrnyal. Kemerdekalaln berpikir siswal 

dalpalt berkembalng dallalm pendidikaln yalng demokraltis dimalnal siswal diberikaln 

kebebalsaln daln kemalndirialn belaljalr, balik terkalit malteri malupun straltegi 

pembelaljalraln daln medial. Paldal dalsalrnyal merdekal belaljalr aldallalh berpikir 

malndiri, dimalnal  guru terlebih dalhulu memiliki kebebalsaln berpikir untuk bisa l 

memerdekalkaln siswal melallui kegialtaln pembelaljalraln. Siswal belaljalr secalral 

malndiri ketikal guru mengaljalr secalral malndiri.  

Kedual, merdekal berinovalsi: Malknal lalin yalng tersiralt dallalm konsep 

merdekal belaljalr aldallalh kebebalsaln berinovalsi. Palkalr pendidikaln altalu psikologi 

memiliki ide-ide tentalng inovalsi,tetalpi sebenalrnyal merekal memiliki alrti yalng 

salmal. Inovalsi sebalgali pemikiraln segalr yalng menciptalkaln nilali (fresh thinking 

thalt crealtesvallue). Penciptalaln nilali salngalt penting dallalm pendidikaln, nilali yalng 

diciptalkaln merupalkaln  perbedalaln alntalral kealdalaln sebelumnya ldengaln kealdalaln 

alkhir yalng dihalsilkaln dalri proses pendidikaln. Kemudialn inovalsi sebalgali  ide, 

pralktik, malteri dialnggep balru. Inovalsi aldallalh objek perubalhaln. 

Dallalm dunia lpendidikaln, inovalsi menjaldi sualtu kehalrusaln untuk 

membalwal perubalhaln kuallitaltif paldal siswa ldaln sekolalh. Inovalsi meningkaltkaln 

efisiensi daln memalstikaln kuallitals proses daln halsil belaljalr siswal. Pendidikaln 

halrus berinovalsi daln mengembalngkaln keteralmpilaln, daln pendidikaln halrus 

inovaltif. Dengaln demikialn, pengembalngaln inovalsi merdekal balgi siswal dalpalt 

dikembalngkaln melallui peneralpaln model pembelaljalraln inovaltif. Pembelaljalraln 

inovaltif beralrti krealtivitals daln kebalrualn guru dallalm mengubalh galyal daln 

metode pembelaljalraln. 
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Guru meneralpkaln ide-ide balru, metode krealtif, teknologi untuk 

meningkaltkaln pengetalhualn daln keteralmpilaln siswal. Pembelaljalraln yalng 

inovaltif aldallalh sebualh kehalrusaln balgi  guru untuk memenuhi kebutuhaln 

pendidikaln siswal. Untuk itu kompetensi guru dallalm pembelaljalraln  inovaltif 

merupalkaln falktor kunci yalng mempengalruhi kemalmpualn melalksalnalkaln 

pembelaljalraln inovaltif. Demikialn pulal, Naltionall Resealrch Council of The 

Naltionall Alcaldemies supalyal pembelaljalraln di sekolalh dalsalr melibaltkaln 

keteralmpilaln-keteralmpilaln inovaltif yalitu (1) kemalmpualn penyesualialn diri 

dengaln lingkungaln, kemalmpualn berkomunikalsi, (3) keteralmpilaln problem 

solver secalral tidalk rutin, (4) pengelolalaln dalnal pengembalngaln diri, daln (5) 

sistem altalu polal berpikir. 

Ketigal, merdekal belaljalr malndiri daln krealtif. Knowles dallalm Fisher et 

all mendefinisikaln belaljalr malndiri sebalgali sualtu proses di malnal siswal 

berinisialtif, dengaln altalu talnpal balntualn oralng lalin mendialgnosis kebutuhaln 

belaljalr merekal, merumuskaln tujualn belaljalr, mengidentifikalsi siwal daln malteri 

belaljalr, memilih daln menggunalkaln straltegi altalu metode belaljalr yalng tepalt, 

sertal mengevallualsi halsil belaljalrnyal. Dallalm konteks tersebut belaljalr malndiri 

dalpalt ditinjalu dalri dual  perspektif yalitu belaljalr malndiri sebalgali sebualh proses 

altalu metode belaljalr daln kaltalkteristik pribaldi siswal. Sebalgali proses altalu metode 

belaljalr malkal belaljalr malndiri menjaldi talnggung jalwalb siswal. Siswa l 

bertalnggungjalwalb dallalm merencalnalkaln, melalksalnalkaln kegialtaln  belaljalr 

hinggal mengevallualsi belaljalrnyal. Sebalgali kalralkteristik pribaldi, malkal belaljalr 

malndiri mengalndalikaln siswal bertalggungjalwalb daln alktif dallalm proses belaljalr, 

terbukal, berinsialtif, memiliki tujualn belaljalr sertal  malmpu menyelesalikaln 

malsallalh-malsallalh belaljalrnyal. Malkal bisal dipalhalmi balhwal belaljalr malndiri 

dilalkukaln oleh siswal balik di sekolalh malupun di lualr sekolalh dallalm 

meningkaltkaln potensi daln kemalmpualnnyal. 

Runco daln Chalnd dallalm Hosseini menyaltalkaln balhwal berpikir krealtif 

merupalkaln pemikiraln yalng mengalralh paldal inovalsi, solusi, daln berwalwalsaln 
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yalng membutuhkaln komponen daln proses interalktif. Komponen yalng 

mempengalruhi tersebut aldallalh pengetalhualn daln  motivalsi siswal itu sendiri. 

Proses pembelaljalraln dallalm merdekal belaljalr perlu mengembalngkaln krealtivitals 

siswal secalral lelualsal. Kegialtaln pembelaljalraln  didesalin untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn inovalsi daln krealtivitals siswal. pemalnfalaltaln straltegi daln media l 

pembelaljalraln memfalsilitalsi polal pikir siswal yalng memberi efalk inovalsi daln 

krealtif. Beberalpal straltegi dalpalt dimalnfalaltkkaln untuk menumbuhkaln daln 

mengembalngkaln dimensi inovalsi daln krealtivitals siswal yalitu spirit belaljalr, 

literalsi terhaldalp teknologi, kemalmpualn berkomunikalsi intralpersonall, 

berkolalboralsi, keteralmpilaln belaljalr malndiri. 

Hall yalng dalpalt dilalkukaln oleh guru untuk mengembalngkaln krealtivitals 

siswal  dallalm pembelaljalaln aldallalh siswal diberi kesempaltaln selualsnyal untuk 

menentukaln topik daln kegialtaln dallalm  pembelaljalraln khususnyal menyelesalikaln 

malsallalh pembelaljalraln, siswal mengetalhui daln melibaltkaln diri dallalm  penilalialn 

halsil belaljalr altalu halsil kerjal, guru memberikaln rewalrd (non malteri) kepalda l 

siswal yalng menunjukaln halsil belaljalr yalng dihalralpkaln. Krealtivitals salngalt 

dibutuhkaln dallalm merdekal belaljalr. Balnyalk penelitialn yalng menunjukkaln 

balhwal krealtivitals diperlukaln dallalm pendidikaln, kalrenal semual solusi terhaldalp 

permalsallalhaln yalng dibualt daln dibalngun membutuhkaln pemikiraln krealtif. 

Krealtivitals salngalt penting untuk inovalsi, kebalrualn daln mendalpalt penghalsilaln. 

Keempalt,  Merdekal belaljalr untuk Kebalhalgialaln: Kebijalkaln merdeka l 

belaljalr merupalkaln sebualhprogralm untuk menciptalkaln iklim belaljalr 

menyenalngkaln, sualsalnal balhalgial balgi siswal malupun guru. Spirit merdeka l 

belaljalr di sekolalh dalsalr aldallalh siswal belaljalr daln guru mengaljalrtalnpal meralsal 

terbelenggu. Segallal sesualtu dilalkukaln untuk kebalhalgialaln. Siswal belaljalr daln 

gurumengaljalr dengaln balhalgial daln untuk balhalgial. pendidikaln di sallalh saltu sisi 

mengalntalr siswal menjaldiunggul dallalm berbalgali bidalng tetalpi perlu mengisi 

kebermalknalaln hidup algalrsiswal tidalk terjerumusdallalm keteralsingaln dirinya l 

melalinkaln meralsal balhalgial dengaln  diri daln hidupnyal. Konsep merdekalbelaljalr 
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membualt siswal mencalpali kebalhalgialaln yalng terletalk paldal penggunalaln 

kebebalsaln yalngmemerdekalkaln dirinyal sendiri daln membalwal berkalh balgi 

sesalmalnyal. 

Balnyalk penelitialn yalng menunjukaln pentingnyal dimensi kebalhalgialn 

dallalm pembelaljalraln. Penelitialn Zalreiyaln & Talheri tentalng peraln komponen 

kebalhalgialaln dallalm kinerjal pendidikaln daln halrgal diri siswal. kebalhalgialaln dalpalt 

meningkaltkaln ralsal halrgal diri siswal. Kemudialn penelitialn Ihtiyalroglu tentalng 

aldalnyal hubungaln kebalhalgialaln, tingkalt kepualsaln guru dengaln kehidupaln daln 

pengelolalaln kelals. Kebalhalgialaln bukaln halnyal sebalgali tujualn hidup melalinkaln 

kealdalaln yalng dalpalt dicalpali daln dialjalrkaln. Sekolalh melallui proses 

pembelaljalraln merupalkaln tempalt memfalsilitalsi kebalhalgialaln balgi siswal. 

Sekolalh dimalnal guru daln siswal daln seluruh komponen sekolalh meralsal balhalgia l  

dalpalt dipalndalng sebalgali sekolalh balhalgial. Kemudialn Unomal dallalm lalporaln 

penelitialn yalng berjudul Lealrning the Student’s Halppiness Model menyaltalkaln 

balhwal kebalhalgialaln memiliki peraln yalng besalr dallalm hidup, emosi daln 

penciptalaln lingkungaln yalng dalmali, sertal dallalm meningkaltkaln relalsi.33 

3. Kebijalkaln Kurikulum Merdekal Belaljalr di Sekolalh Dalsalr 

Sallalh saltu walcalnal yalng digalungkaln oleh Menteri Pendidikaln daln 

Kebudalyalaln , Naldiem Malkalrim aldallalh merdekal belaljalr.  Tigal kebijalkaln lalin 

yalkni mulali talhun 2021 tidalk aldal ujialn nalsionall daln digalnti menjaldi alsesmen 

kompetensi minimum daln survei kalralkter yalng dilalkukaln ditengalh jenjalng 

sekolalh, penyederhalnalaln Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP), daln 

peralturaln penerimalaln pesertal didik balru. Merdekal belaljalr dalpalt dipalhalmi 

sebalgali merdekal berpikir, merdekal berkalryal, daln menghormalti altalu merespons 

perubalhaln yalng terjaldi. Lalhirnyal konsep ini kalrenal pendidikaln telalh 

kehilalngaln orientalsi mendalsalr, yalkni berkembalngnyal keberalnialn daln 

 
33 Agustinus Tanggu, Daga. 2021. “Makna Merdeka Belajar dan Penguatan Peran Guru di 

Sekolah Dasar.” Jurnal Educatio FKIP UNMA. 7.3 hlm 1079-1082 
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kemalndirialn berpikir, tialdalnyal kebutuhaln daln keberalnialn untuk berpikir 

malndiri. 

Balgalimalnal implikalsi konsep “merdekal” dallalm implementalsi di  

sekolalh dalsalr?  Dallalm konteks ini aldal beberalpal hall yalng perlu dikalji lebih 

lalnjut yalitu penyederhalnalaln kurikulum, penyelenggalralaln ujialn nalsionall, 

penyederhalnalaln RPP, profesi guru. Pertalmalaldallalh penyederhalnalaln kurikulum. 

Tujualn utalmal menyederhalnalkaln kurikulum aldallalh membualt kurikulum lebih 

relevaln sehinggal kompetensi lulusaln pendidikaln sesuali dengaln tuntutaln zalmaln, 

kini daln mendaltalng. Penyederhalnalaln kurikulum halrus berorientalsi daln bervisi 

malsal depaln yalng semalkin disruptif di semual lini kehidupaln. Kurikulum yalng 

selalmal ini menjaldi palndualn pralksis pendidikaln disederhalnalkaln. Keluhaln bebaln 

kurikulum sudalh lalmal diralsalkaln. Falktor geogralfis daln kemalmpualn pendidik 

(guru) sertal wilalyalh penyelenggalral sekolalh selalmal ini sudalh terjaldi dallalm 

peneralpaln kurikulum, alntalral kurikulum dialtals kertals daln kurikulum yalng 

diselenggalralkaln riil di sekolalh. Kedual, penyelenggalralaln ujialn nalsionall. Selalma l 

ini ujialn nalsionall diralsalkaln beralt oleh sekolalh-sekolalh, tidalk halnyal balgi siswal 

tetalpi jugal guru. Balnyalk walktu digunalkaln sekolalh-sekolalh untuk menyialpkaln 

ujialn nalsionall terutalmal menjelalng pelalksalnalalnnyal. Menyelenggalralkaln pralksis 

pendidikaln sesuali dengaln kurikulum saljal sudalh bebaln beralt, alpallalgi mencalpali 

stalndalr nalsionall sebalgali keberhalsilaln belaljalr. Tepalt keputuraln menteri 

pendidikaln menghalpus ujialn nalsionall, digalnti dengaln alsesmen kompetensi daln 

kalralkter. 

Ketigal, penyederhalnalaln RPP. Jikal dallalm RP sebelumnyal  terdiri altals 

10-13 komponen malkal dallalm merdekal belaljalr diubalh menjaldi 3 komponen 

saljal, yalitu tujualn pembelaljalraln, kegialtaln pembelaljalraln, daln penilalialn 

pembelaljalraln. Kebijalkaln ini sungguh salngalt berpihalk kepaldal guru yalng sudalh 

lalmal terbebalni membualt RPP yalng berhallalmaln-hallalmaln. Nalmun menurut 

Suyalnto kallalu  RPP halnyal saltu hallalmaln malkal palral guru pun tidalk yalkin 

bisalmembualtnyal dengaln balik talnpal mengualsali esensi RPP itu. Lebih jaluh, 
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melihalt balhwal tujualn penyusunaln RPP aldallalh untuk memberi kesempaltaln guru 

untuk merencalnalkaln pembelaljalraln yalng interalktif, untuk meralncalng 

pembelaljalraln sesuali dengaln kebutuhaln siswal, mempermudalh pelalksalnalaln 

proses pembelaljalraln, daln mempermudalh pelalksalnalaln evallualsi pembelaljalraln. 

Dallalm konteks ini merdekal belaljalr menurut Lie membalntu guru daln siswal 

mencalpali kebalhalgialaln. Guru balhalgial dallalm mengaljalr daln siswal menemukaln 

kebalhalgialaln dallalm belaljalr. Guru daln siswal tidalk meralsal terbelenggu dallalm 

proses pembelaljalraln. Keempalt, Profesi guru. Guru sebalgali profesi yalng selalma l 

ini dialkui sebalgali kunci pendidikaln daln pembelaljalraln tetalp menjaldi falktor 

straltegis daln penting. Guru tidalk lalgi sebalgali saltu- saltunyal sumber ilmu 

pengetalhualn tetalpi sebalgali rekaln yalng bersalmalsalmal siswal mencalri daln 

menemukaln pengetalhualn. Nalmun, guru dialndalikaln lebih sialp. Kalrenal itu. 

pentinglalh guru memiliki pengetalhualn daln keteralmpilaln sebalgali pendidik 

bukaln sekedalr pengaljalr.  

Implikalsi konsep merdekal belaljalr dallalm pengembalngaln kurikulum, 

khususnyal implementalsi kurikulum di sekolalh dalsalr menurut A lbduhzen 

mencalkup tujualn, fleksibilitals, kebergunalaln.  Terkalit dengaln orientalsi tujualn, 

merdekal belaljalr alkaln menjaldi proses yalng berorientalsi paldal tujualn. Stalndalr 

calpalialn pembelaljalraln sudalh salngalt jelals di dallalm Kurikulum 2013. Nalmun 

calral mencalpali stalndalr itulalh yalng dibebalskaln kepaldal guru algalr guru 

mengembalngkaln polal interalksi yalng sesuali dengaln kondisi kelals malsing-

malsing. Di sinilalh dituntut kecalkalpaln guru berimprovisalsi algalr pembelaljalraln 

lebih efektif, diperkalyal, menalrik daln menyenalngkaln. Dallalm konteks 

fleksibilitals, ketikal menjallalnkaln merdekal belaljalr, Guru dalpalt secalral luwes 

memilih daln menentukaln straltegi altalu metode yalng digunalkaln; tetalpi ketika l 

proses pembelaljalraln menemui kendallal malkal  dengaln ralsal merdekal daln 

krealtivitalsnyal guru dalpalt mencalri daln memilih straltegi altalu pendekaltaln lalin 

untuk  mencalpali tujualn. Dallalm keralngkal kebergunalaln, ketikal guru daln 

pengalmbil kebijalkaln merencalnalkaln kurikulum malkal menurut Menteri Naldiem 
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Malkalrim halrus disalring dengaln saltu pertalnyalaln, “Ini alpal gunalnyal balgi murid 

di malsal depaln?”. Malkal ketikal guru menyusun RPP dengaln memalsukkaln 

kompetensi inti daln dalsalr, palstikaln guru memikirkaln kegunalalnnyal balgi siswal 

di malsal depaln. A lrtinyal, guru tidalk sekaldalr menyialpkaln RPP sebalgali sebualh 

“seremoni” tetalpi selallu memikirkaln malnfalalt balgi malsal depaln 

siswal.34Lealrning in schools tealches students to know the knowledge thalt hals 

been compiled in the curriculum malterialls alnd tealching malterialls thalt alre 

alvalilalble. The malteriall malkes the students simply alccept without criticall 

thinking to seek alnd develop the thoughts they halve built from the lealrned 

lealrning.35 

4. Prinsip Kurikulum Merdekal 

Kemdibudristek membualt prinsip kurikulum merdekal daln dialdobsi oleh 

Vhallery yalitu terbalgi menjaldi empalt prinsip merdekal belaljalr, di 

alntalralnyalaldallalh:  

a. Mengubalh USBN menjaldi A lsesmen Kompetensi.  

Paldal kurikulum merdekal salalt ini, USBN yalng sudalh mendalralh 

dalging di saltualn pendidikaln Indonesial digalntikaln menjaldi A lsesmen 

Kompetensi, hall ini bertujualn untuk mengemballikaln kelelualsalaln sekolalh 

untuk meneguhkaln kelulusaln sesuali dengaln UU sisdiknals. A lsesmen 

kompetensis dalpalt dilalkukaln dengaln dual opsi yalitu dallalm bentuk tes 

tertulis altalu bentuk alsesmen lalinnyal yalng lebih komprehensif gunal melihalt 

kompetensi lalin yalng dimiliki siswal.  

Perubalhaln ini paldal dalsalrnyal bermalnfalalt balgi sekolalh, guru, daln 

siswal. Khususnyal paldal siswal, alkaln meminimalliskaln tekalnaln psikologis 

 
34Agustinus Tanggu, Daga. 2020. “Kebijakan Pengembangan  Kurikulum  di  Sekolah Dasar 

(Sebuah Tinjauan Kurikulum 2006 hingga Kebijakan Merdeka Belajar)”. Jurnal Edukasi Sumba.  4.2 

hlm 107-108 
35Kharismawan, Bhakti, Sri Haryani, and Murbangun Nuswowati. 2018. "Application of a pbl-

based modules to increase critical thinking skills and independence learning." Journal of Innovative 

Science Education 7.1 hlm 79 
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daln siswal memiliki kesempaltaln untuk menunjukkaln kompetensi lalin yalng 

dimilikinyal. Selalin itu kebermalnfalaltaln paldal guru aldallalh dalpalt membualt 

guru merdekal dallalm melalkukaln pembelaljalraln, menilali sesuali dengaln 

kebutuhaln siswal daln sekolalh, selalin itu dalpalt pulal guru mengembalngkaln 

kompetensi profesionallitalsnyal. Sementalral balgi sekolalh, alkaln lebih 

merdekal kalrenal memiliki nilali positif dallalm proses daln halsil belaljalr siswal 

b. Menggalnti Ujialn Nalsionall (UN) menjaldi A lsesmen Kompetensi Minimum 

daln Survei Kalralkter.  

Tujualn utalmal UN digalntikaln dengaln alsesmen kompetensi minimun 

daln survey kalralkter untuk menguralngi tekalnaln paldal siswal, oralng tual, daln 

guru gunal untuk memperbaliki mutu pendidikaln di Indonesial. A lsesmen 

kompetensi alkaln mengukur kompetensi berpikir kritis seperti literalsi, 

numeralsi, daln kalralkter sebalgali problem solving secalral personall daln 

profesionall yalng berlalndalskaln paldal pralktik di level internaltionall. 

Sementalral paldal rualng lingkup kalralkter diukur dalri unsur peneralpaln nilali 

pendidikaln profil palncalsilal di sekolalh.   

c. Meminimalliskaln Rencalnal Pelalksalnalaln Pembelaljalraln (RPP). 

Kegialtaln ini dilalkukaln untuk mengoptimallkaln performalnce guru  di 

kelals. KurikulumSebelumnyal, RPP memiliki terlallu balnyalk segmen 

sehinggal jikal disusun dalpaltmencalpali lebih dalri 20 hallalmaln. Nalmun salalt 

ini, RPP dalpalt dibualt 1 hallalmaln yalngmeliputi tigal unsur penting yalitu 

tujualn pembelaljalraln, kegialtaln pembelaljalraln, dalnevallualsi. Tujualnnyal untuk 

menyederhalnalkaln aldministralsi guru sehinggal walktu gurulebih fokus palda l 

pembelaljalraln daln salalt ini RPP telalh digalntikaln dengaln modul aljalryalng 

sifaltnyal lebih bervalrialsi.  

d. Peralturaln Penerimalaln Pesertal Didik Balru (PPDB) Zonalsi. 

Sistem zonalsi telalh diteralpkaln paldal peralturaln Penerimalaln Peserta l 

Didik Balru (PPDB)yalng sifaltnyal lebih fleksibel. Ralncalngaln peralturaln 

sebelumnyal membalgi PPDB sistemzonalsi menjaldi tigal yalitu jallur zonalsi 
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80%, jallur prestalsi 15%, jallur perpindalhaln 5%.Sedalngkaln ralncalngaln 

peralturaln terbalru menjaldi empalt yalitu jallur zonalsi 50%, jalluralfirmalsi 15%, 

jallur perpindalhaln 5%, jallur prestalsi 0 – 30%.36 

 

C. Maltal Pelaljalraln IPA l daln IPS (IPAlS) 

Maltal pelaljalraln IPA l daln IPS digalbungkaln menjaldi saltu paldal jenjalng SD 

kalrenalalnalk usial SD cenderung melihalt segallal sesualtu secalral utuh daln terpaldu. 

Selalin itu, merekal malsih dallalm talhalp berpikir konkret/sederhalnal, holistik, daln 

komprehensif, nalmun tidalk detalil. Penggalbungaln pelaljalraln IPA l daln IPS ini 

dihalralpkaln dalpalt memicu alnalk untuk dalpalt mengelolal lingkungaln allalm daln sosiall 

dallalm saltu kesaltualn. 

Dallalm buku salku talnyal jalwalb kurikulum merdekal menyebutkaln allalsaln 

penggalbungaln kedual maltal pelaljalraln tersebut berdalsalrkaln laltalr belalkalng alnalk usia l 

SD/MI yalng memiliki kecenderungaln untuk melihalt permalsallalhaln utuh daln terpaldu 

kemudialn penggalbungaln maltal pelaljalraln ini dihalralpkaln dalpalt memicu alnalk untuk 

dalpalt mengelolal lingkungaln allalm daln sosiall dallalm saltu kesaltualn. 

Selalnjutnyal pengualtaln profil pelaljalr palncalsilalaltalu paldal pembelaljalraln 

kurikulum merdekal terdalpalt pembelaljalraln berbalsis proyek untuk pengualtaln Profil 

Pelaljalr Palncalsilal yalng dilalkukaln minimall dual kalli dallalm saltu talhun aljalraln. Hall ini 

berkalitaln dengaln kebutuhaln SD/MI untuk pengualtaln kompetensi yalng mendalsalr 

daln pemalhalmaln logistic. Untuk memalhalmi lingkungaln sekitalr maltal pelaljalraln IPA l 

daln IPS digalbungkaln sebalgali maltal pelaljalraln Ilmu Pengetalhualn A llalm daln Sosiall. 

IPAlS membalntu pesertal didik menumbuhkaln keingintalhualnnyal terhaldalp 

fenomenal yalng terjaldi di sekitalrnyal. Keingintalhualn ini dalpalt memicu pesertal didik 

untuk memalhalmi balgalimalnalallalm semestal bekerjal daln berinteralksi dengaln 

kehidupaln malnusial di mukal bumi. Pemalhalmaln ini dalpalt dimalnfalaltkaln untuk 

 
36Utami, Maulida. 2022. "Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka." Tarbawi: 

Jurnal pemikiran dan Pendidikan Islam 5.2 hlm 133-134 
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mengidentifikalsi berbalgali permalsallalhaln yalng dihaldalpi daln menemukaln solusi 

untuk mencalpali tujualn pembalngunaln berkelalnjutaln. Prinsip-prinsip dalsalr 

metodologi ilmialh dallalm pembelaljalraln IPA lS alkaln melaltih sikalp ilmialh 

(keingintalhualn yalng tinggi, kemalmpualn berpikir kritis, alnallitis daln kemalmpualn 

mengalmbil kesimpulaln yalng tepalt) yalng melalhirkaln kebijalksalnalaln dallalm diri 

pesertal didik. 

Oleh kalrenal itu, fokus utalmal yalng ingin dicalpali dalri pembelaljalraln IPA lS di 

SD/MI/Progralm Palket A l bukalnlalh paldal seberalpal balnyalk konten malteri yalng dalpalt 

diseralp oleh pesertal didik, alkaln tetalpi dalri seberalpal besalr kompetensi pesertal didik 

dallalm memalnfalaltkaln pengetalhualn yalng dimiliki. Dengaln mempertimbalngkaln 

balhwalalnalk usial SD/MI/Progralm Palket A l malsih melihalt segallal sesualtu 

secalralalpalaldalnyal, utuh daln terpaldu malkal pembelaljalraln IPAl daln IPS disederhalnalkaln 

menjaldi saltu maltal pelaljalraln yalitu IPA lS. 

Dengaln aldalnyal kebijalkaln konsep merdekal belaljalr yalitu aldalnyal kurikulum 

prototipe membualt walrgal sekolalh meralsalkaln sualtu hall yalng balru yalng terjaldi begitu 

cepalt. Hall tersebut membualt walrgal sekolalh halrus beraldalptalsi dengaln kurikulum 

yalng aldal yalng berubalh-ubalh dengaln begitu cepalt. Sehinggal perlu aldalnya l 

pemberdalyalaln yalng dilalkukaln dallalm melalkukaln aldptalsi ,yalitu dengaln perlu aldalnya l 

sosiallisalsi yalng bertujualn untuk menalnalmkaln pemalhalmaln perihall konsep IPA lS 

kepaldal guru, sehinggal guru dalpalt memberikaln pemalhalmaln lebih lalnjut dengaln 

menggunalkaln balhalsal yalng lebih dimengerti alnalk balhwal IPA lS merupalkaln 

galbungaln alntalr dual disiplin ilmu yalng salling bersinalmbungaln. Selalin regulalsi 

penilalialn balik dalri ralpor malupun penilalialn salalt malsuk sekolalh pun turut perlu 

dibenalhi daln disesualikaln dengaln mekalnisme penilalialn IPA lS, sehinggal dalpalt 

mempermudalh salalt pendalftalraln balik dallalm melalnjutkaln sekolalh malupun pergurualn 

tinggi. 
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D. Implementalsi Pembelaljalraln IPA lS dallalm Kurikulum Merdekal 

Implementalsi kurikulum merupalkaln balgialn dalri persialpaln mengalhaldalpi 

talntalngaln zalmaln yalng alkaln daltalng. Kedepaln, dunialkerjalalkaln diisi oleh palral pelalku 

pendidikaln, yalng berstaltus pelaljalr daln sedalng belaljalr untuk mencalpali cital-citalnyal. 

Dengaln demikialn, kurikulum mencerminkalnpembentukaln pendidikaln kalralkter, 

memberikaln kontribusi penuh balgi malsal depaln balngsal.  

Polal kehidupaln semalkin dinalmis,seolalh-olalh talnpal baltals, terbukti dengaln 

dibuktikaln dengaln perkembalngaln dunial teknologi yalng berkembalng pesalt daln 

memalinkaln peraln dallalm kehidupaln sehalri-halri. Oleh kalrenal itu, meski sedikit 

tertinggall, dunialpendidikaln tidalk dalpalt mengikuti perkembalngaln zalmaln yalng 

dinalmis kalrnal selallu terjaldi pembalhalrualn. Keunggulaln pendidikaln sualtu balngsa l 

tidalk terletalk paldal kurikulumnyal,tetalpi paldalkebijalkaln kurikulumnyal,kebijalkaln 

kurikulum halrus menyaltu daln sealralh dengaln rencalnal pembalngunaln nalsionall secalra l 

malkro.  

Malkal dalri itu alpalpun yalng menjaldi kebijalkalnkurikulum halrus sejallaln 

dengaln tujualn yalng mempunyali pengalruh paldal pembalngunaln balngsal, hall ini 

disebalbkaln pendidikaln bukaln dijaldikaln sebalgali entitals yalng terjaldi altals dalsalr 

berdiri sendiri, melalinkaln pendidikalaldallalh sualtu pilalr utalmal balgi pembalngunaln, 

daln  eralt hubungalnnyal dengaln sektor-sektor lalin37 

Maltal Pelaljalraln IPA lS dialjalrkaln dallalm False B (kelals III) untuk mengualtkaln 

kesaldalraln pesertal didik terhaldalp lingkungaln sekitalrnyal, balik dalri alspek allalm 

malupun sosiall. 

1. Falktor-falktor yalng mempengalruhi implementalsi pembelaljalraln IPA lS 

Menurut Merile S Grindle balhwal Keberhalsilaln 

implementalsidipengalruhi oleh dual valrialbel besalr, yalkni isi kebijalkaln (content 

ofpolicy)daln lingkungaln implementalsi (context of implementaltion).Valrialbel isi 

 
37Utami, Maulida. 2022. "Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka." Tarbawi: 

Jurnal pemikiran dan Pendidikan Islam Vol. 5, No. 2 hlm 131-134 
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kebijalkaln ini terkalit : 1) isi kebijalkaln memualt kepentingaln kelompok salsalraln; 

2) jenis malnfalalt yalng diterimalkelompok salsalraln, misallnyal malsyalralkalt 

dikalwalsaln kumuh lebih cenderung mendalpaltkaln progralm alir bersih altalu listrik 

dalri paldal mendalpalt progralm kredit sepedal motor; 3) lualsnyal perubalhaln 

kebijalkaln; 4) alpalkalh lokalsi progralm sudalh tepalt. Valrialbel lingkungaln 

kebijalkaln meliputi: 1) seberalpal besalr kekualsalaln, kepentingaln, daln straltegi 

yalng dimiliki alktor yalng terlibalt dallalm implementalsi kebijalkaln; 2) kalralkteristik 

institusi yalng berkualsal daln rezim; 3) tingkalt kepaltuhaln daln dalyal talnggalp 

kelompok salsalraln  

Tugals implementalsi aldallalh membalngun jalringaln yalng kemungkinaln 

tujualn kebijalkaln publik direallisalsikaln melallui kegialtaln instalnsi pemerintalh 

yalng melibaltkaln berbalgali pemalngku berkepentingaln. Kemudialn 

pengelompokaln kebijalkaln-kebijalkaln menurut kalralkteristik yalng berbedal 

yalkni: jumlalh perubalhaln yalng terjaldi  daln sejaluh malnal konsensus terkalit tujualn 

alntalral pemerintalh sertaldallalm proses implementalsi berlalngsung. Unsur 

perubalhaln merupalkaln kalralkteristik yalng palling penting setidalknyal dallalm dua l 

hall: 

Implementalsi alkaln dipengalruhi oleh sejaluh malnal kebijalkaln   

menyimpalng dalri kebijalkaln sebelumnyal. Dallalm hall ini, perubalhaln inkrementall 

lebih cenderung menghalsilkaln respon positif dalripaldal perubalhaln dralstis 

(ralsionall), daln seperti yalng telalh disebutkaln, perubalhaln inkrementall 

berdalsalrkaln keputusaln inkrementall paldal dalsalrnyal bersifalt perbalikaln daln lebih 

ditujukaln untuk memperbaliki ketidalk sempurnalaln sosiall reallistis dalripalda l 

mempromosikaln tujualn sosiall dalri malsal depaln. Ini berbedalHall ini berbedal dalri 

perubalhaln berdalsalrkaln pengalmbilaln keputusaln yalng ralsionall, yalng 

mendukung perubalhaln besalr daln mendalsalr. Dengaln demikialn, potensi konflik 

altalu perbedalaln pendalpalt di alntalral pembualt kebijalkaln alkaln salngalt besalr 

Proses implementalsi alkaln dipengalruhi oleh jumlalh perubalhaln  

orgalnisalsi yalng dibutuhkaln. Implementalsi yalng efisien salngalt  mungkin terjaldi 



37 

 

 
 

jikal baldaln pelalksalnal tidalk diwaljibkaln untuk melalkukaln progenisalsi secalra l 

cepalt. Kegalgallaln balnyalk progralm sosiall beralsall dalri meningkaltnyal tuntutaln 

yalng dibualt paldalstruktur daln prosedur aldministraltif yalng aldal.38 

IPAlS membalntu siswal mengembalngkaln ralsal ingin talhunyal terhaldalp 

peristiwal yalng terjaldi disekitalrnyal. Keingintalhualn ini dalpalt menginspiralsi 

siswal untuk memalhalmi balgalimalnalallalm semestal bekerjal daln berinteralksi 

dengaln kehidupaln malnusialdibumi. Pemalhalmaln tersebut dalpalt digunalkaln untuk 

mengidentifikalsi berbalgali permalsallalhaln yalng dihaldalpi daln menemukaln solusi 

untuk mencalpali tujualn pembalngunaln yalng berkelalnjutaln. Prinsip dalsalr 

metodologi ilmialh dallalm pembelaljalraln IPA lS alkaln menumbuhkaln sikalp ilmialh 

(ralsal ingin talhu yalng tinggi, kemalmpualn berpikir kritis, kemalmpualn alnallitis 

daln kemalmpualn menalrikkesimpulaln yalng tepalt). 

Oleh kalrenal itu, fokus utalmalpembelaljalraln IPA lS di SD/MI/Progralm 

palket A l bukalnlalh seberalpal balnyalk mualtaln malteri yalng dalpalt diseralp oleh 

siswal, tetalpi seberalpalbalnyalk siswal memiliki kemalmpualn untuk meneralpkaln 

alpal yalng telalh dipelaljalrinyal. Mengingalt SD/MI/Progralm Palket A l malsih 

melihalt segallal sesualtu secalralalpalaldalnyal, utuh daln terpaldu malkal pembelaljalraln 

IPAl daln IPS disederhalnalkaln menjaldi saltu maltal pelaljalraln yalitu IPA lS. 

Nalmun, hall ini telalh membualt baltals alntalral maltal pelaljalraln IPA l daln IPS 

hilalng sehinggal siswal dimalnal dulu mengenall IPA l sebalgali pelaljalraln yalng 

membalhals terkalit interalksi malnusial daln sosiall. Sehinggal hall ini, siswal terkejut 

dengaln perubalhaln hall-hall yalng balru. Beberalpal dalri guru meralsalsudalh nyalmaln 

dengaln kurikulum lalmal. Selalin itu, ditemukaln malsallalh lalin yalkni mendorong 

universitals untuk mengubalh pralsyalralt penerimalaln malhalsiswal balru. Kurikulum 

prototype alkaln kuralng diminalti, alpalbilal syalralt malsuk PTN ini tidalk diubalh.  

2. Prinsip Implementalsi Pembelaljalraln IPA lS 

 
38Kholid Muhammad, Al annas. 2019. “Implementasi Bahan Ajar Modul Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (Ukbm) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Di Sma Negeri 1 

Sidoarjo”. Skripsi. Surabaya: UIN Sunan Ampel 
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Kegialtaln pembelaljalraln saltualn pendidikaln yalng mengimplementalsikaln 

Kurikulum Merdekal halrus memperhaltikaln prinsip-prinsip Keputusaln Menteri 

Pendidikaln, Kebudalyalaln, Riset, daln Teknologi Nomor 56/M/2022 Tentalng 

Pedomaln Pelalksalnalaln Kurikulum Dallalm Ralngkal Pemulihaln Pembelaljalraln. 

Prinsip-prinsip implementalsi pembelaljalraln sebalgali berikut : 

a. Ralncalngaln pembelaljalraln memperhaltikaln talhalp perkembalngaln daln tingkalt 

pencalpalialn siswal salalt ini, sertal mencerminkaln kalralkteristik daln 

perkembalngaln siswal yalng berbedal-bedal sesuali kebutuhaln belaljalr, 

menjaldikaln pembelaljalraln bermalknal daln menyenalngkaln. 

b. Pembelaljalraln diralncalng daln dilalksalnalkaln untuk mengembalngkaln 

kemalmpualn menjaldi pembelaljalr sepalnjalng halyalt; 

c. Proses pembelaljalraln mendukung pengembalngaln kemalmpualn daln kalralkter 

siswal secalral menyeluruh; 

d. Pembelaljalraln yalng relevaln  yalitu ralncalngaln pembelaljalraln halrus 

menyesualikaln konteks, lingkungaln, daln budalyal siswal, sertal melibaltkaln 

oralng tual daln komunitals sebalgali mitral; daln 

e. Mengalralhkaln pembelaljalraln paldal malsal depaln yalng berkelalnjutaln. 

f. Prinsip-prinsip yalng disebutkaln di altals sehalrusnyal diteralpkaln balik dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln di saltualn pendidikaln. Sekolalh mempunyali 

kekualsalaln untukmembalngun daln mengelolal kurikulum daln pembelaljalraln 

sejallaln dengaln kalralkteristik saltualn pendidikaln daln siswaldengaln tetalp 

memperhaltikaln limal prinsip tersebut. 
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BA lB III 

METODOLOGI PENELITIA lN 

A. Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini termalsuk dallalm jenis penelitialn kuallitaltif dengaln pendekaltaln 

studi kalsus yalng alrtinyal penelitialn ini ditujukaln paldal saltu fenomenal saljal yalng 

dipilih daln ingin dipalhalmi secalral mendallalm, dengaln mengalbalikaln fenomenal-

fenomena llalinnyal. Saltu fenomemal tersebut dalpalt berupal pemimpin sekolalh altalu 

pimpinaln pendidikaln, sekelompok siswal, sualtu progralm, sualtu proses, saltu 

peneralpaln kebijalkaln, altalu saltu konsep. Dallalm studi kalsus kuallitaltif, peneliti dalpalt 

menyusun pertalnyalaln malupun sub pertalnyalaln terkalit isu dallalm temal yalng 

dieksploralsi, jugal sub pertalnyalaln tersebut dalpalt mencalkup lalngkalh-lalngkalh dallalm 

prosedur pengumpulaln daltal, alnallisis daltal daln konstruksi formalt nalraltif. 

 

B. Tempalt daln WalktuPenelitialn 

1. Tempalt Penelitialn 

Penelitialn dilalksalnalkaln tepaltnyal di Maldralsalh Ibtidaliyalh Negeri 01 

Balnyumals yalng berallalmalt di Jallaln Supriyaldi Galng Saltrial No. Kel, Sokalyalsal, 

Purwokerto Wetaln, Kecalmaltaln Purwokerto Timur, Kalbupalten Balnyumals, 

Jalwal Tengalh 5311.  

Hal yalng membualt pertimbalngaln balgi peneliti daln ketertalrikaln untuk 

melalkukaln penelitialn terhaldalp MI Negeri 01 Balnyumals aldallalh sebalgali berikut 

: 

a. Maldralsalh ini telalh menjaldi sekolalh penggeralk kurikulum merdekal yalkni 

untuk peneralpalnnyal di kelals I daln kelals IV. Guru MI Negeri 1 Balnyumals 

mengaltalkaln balhwal maldralsalh ini menjaldi sekolalh percontohaln kurikulum 

merdekal untuk wilalyalh Balnyumals. Beberalpa lkalli sekolalh mengaldalkaln 

workshop daln mengikuti workshop rutinaln yalng dialdalkaln oleh pemerintalh 

gunal menunjalng kuallitals pemalhalmaln terkalit kurikulum merdekal dengaln 

balik. 
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Setelalh peneliti mengalmalti keunggulan dalri  MI Negeri 1 Balnyumals, 

yalng sallalh saltunyal aldallalh sudalh meneralpkaln kurikulum merdekal. Hall ini tentu 

saljal berkalitaln dengaln judul skripsi yalng alkaln peneliti lalkukaln yalkni 

Pengembalngaln Modul A ljalr Kurikulum Merdekal daln Implementalsi 

Pembelaljalraln nyal dikelals IV. 

2. Walktu Penelitialn 

Penelitialn dilalksalnalkaln mulali dalri observalsi paldal talnggall 3 November 

2022, Kemudialn melalnjutkaln penelitialn di MI Negeri 1 Balnyumals dalri talnggall 

26 Jalnualri salmpali 26 Malret 2023. Proses penelitialn dilalksalnalkaln untuk 

kebutuhaln proses pengembalngaln modul aljalr kurikulum merdekal malta l 

pelaljalraln IPA lS daln Implementalsi pembelaljalralnnyal di MI Negeri 01 Balnyumals 

talhun aljalraln 2022/2023. 

 

C. Objek daln Subjek Penelitialn 

Objek penelitialn aldallalh sualtu hall yalng menjaldi salralnal untuk di teliti, objek 

paldal penelitialn ini aldallalh pengembalngaln modul aljalr kurikulum merdekalmalta l 

pelaljalraln IPA lS (IPAl IPS) daln implementalsinyal paldal pembelaljalraln di MI Negeri 1 

Balnyumals. Subjek penelitialn aldallalh sumber utalmal yalng dihalralpkaln informalsinya l 

terkalit hall-hall yalng menjaldi topik permalsallalhaln paldal penelitialn. A ldalpun subjek 

paldal penelitialn ini aldallalh Guru Kelas IV Zaid, Utsman dan Ali, Wakakurikulum, 

dan siswa siswa kelas IV Zaid dan Utsman 

 

D. Metode Pengumpulaln Daltal 

Metode pengumpulaln daltal menjaldi sallalh saltu komponen penting dallalm 

penelitialn, pemilihaln metode yalng tepalt alkaln berimbals paldal daltal daln halsil 

penelitialn yalng sedalng dilalkukaln. Dallalm penelitialn ini peneliti menggunalkaln 

beberalpal metode pengumupulaln daltal, dialntalralnya laldallalh: 
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1. Walwalncalral 

Walwalncalral merupalkaln sallalh saltu instrumen yalng berfungsi ketika l 

pengalmbilaln daltal di lalpalngaln. Dallalm menggunalkaln teknik walwalncalral, 

peneliti daltalng bertaltalp mukal secalral lalngsung dengaln nalralsumber altalu 

responden penelitialn. Setelalh melalkukaln walwalncalral, halsil dalri walwalncalra l 

tersebut kemudialn dicaltalt sebalgali informalsi yalng alkaln membalntu dallalm 

penyusunaln halsil penelitialn. Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada 

:  

a. Wakakurikulum, wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana gambaran kurikulum yang diterapkan di MIN 1 Banyumas. 

Wawancara ini dilakukan sebanyak 2 kali pada tanggal 3 November 2023 

dan 10 Maret 2023 

b. Guru Kelas IV (Zaid, Utsman dan Ali), wawancara yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan modul ajar kurikulum 

merdeka dikelas IV pada mata pelajaran IPAS. Wawancara ini dilakukan 

sebanyak 3 kali pada tanggal 20 Februari 2023, 4 dan 5 April 2023  

c. Siswa kelas IV (Zaid, Utsman dan Ali), wawancara yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui seberapa paham pada pembelajaran 

menggunakan modul ajar kurikulum merdeka ini. Wawancara ini dilakukan 

sebanyak 1 kali pada setiap kelas di ambil 5 anak pada tanggal 4 April 2023 

2. Observalsi 

Observasi menjadi salah satu metode yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif, metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 

secara langsung terhadap objek penelitian, yang mana objek pada penelitian ini 

yaitu pengembangan modul ajar kurikulum merdeka mata pelajaran IPAS dan 

implementasi pembelajarannya di MIN 1 Banyumas dalam hal ini peneliti 

mengamati observasi pembelajaran dengan menggunakan modul ajar 

kurikulum merdeka. Untuk mendapatkan data dari metode observasi dapat 

dibagi menjadi 2 jenis, yaitu: 
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a. Observasi partisipatif, yaitu kegiatan observasi yang menyebabkan peneliti 

mengikuti kegiatan yang sedang berjalan. 

b. Observasi non partisipatif, yaitu observasi yang dilakukan dengan cara 

hanya mengamati dan tidak mengikuti rangkaian atau kegiatan yang sedang 

diteliti. 

Observasi yang dilaksankaan dalam penelitian ini menggunakan observasi non 

parstisipatif karena penelitian hanya mengamati pembelajaran dikelas serta 

pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan sebelum pembelajaran dikelas. 

Observasi pendahuluan di MIN 1 Banyumas dilaksanakan pada tanggal 3 

November 2022 sedangkan untuk observasi kelas dilaksanakan sebanyak 2 kali 

di kelas IV Zaid pada tanggal 30 Maret 2023 dan dikelas IV Utsman 5 April 

2023 

3. Dokumentasi  

Dokumentalsi Menjaldi sallalh saltu yalng talk kallalh penting dallalm 

penelitialn aldallalh metode dokumentalsi. Paldal metode ini alkaln didalpalti berbalgali 

daltal yalng nalntinyal alkaln menunjalng kelalncalraln dallalm penyusunaln penelitialn. 

A ldal dual bentuk metode dokumentalsi, bentuk-bentuk metode dokumentalsi 

tersebut aldallalh dokumen pribaldi daln dokumen resmi. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan dokumentasi berupa modul ajar yang digunakan guru 

kelas dalam pembelajaran dan dokumen lainnya berupa foto kegiatan pada saat 

observasi kelas maupun wawancara dengan responden. 

 

E. Metode A lnallisis Daltal 

Penelitialn ini menggunalkaln teknik alnallisal daltal kuallitaltif. Seperti yalng sudalh 

diuralikaln balhwa lalnallisal daltal kuallitaltif menjaldi upalyal yalng dilalkukaln untuk 

mengalmalti daln memperbalhalrui objek penelitialn secalral sistemaltis sesuali dengaln daltal 

daln kejaldialn nyaltal yalng terjaldi di lalpalngaln yalng bisal didalpaltkaln dengaln 

menggunalkaln berbalgali metode dallalm pengumpulaln daltal seperti walwalncalral, 

observalsi, daln dokumentalsi. A lnallisal daltal tentunyal dilalkukaln dengaln 
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menstrukturkaln daltal kemudialn menjelalskaln halsilnyal daln menyusunnyal dallalm 

ralncalngaln, setelalh itu pilih daltal malnal yalng penting daln daltal malnal yalng alkaln dikalji 

secalral cermalt.  

1. Reduksi Daltal 

Reduksi daltal dialrtikaln sebalgali meralngkum, yalitu memilih daln memilalh 

inti yalng penting dalri sebualh informalsi altalu daltal yalng sudalh diperoleh 

sebelumnyal.  

2. Penyaljialn Daltal 

Lalngkalh selalnjutnyal setelalh daltal melewalti talhalp reduksi, yalng halrus 

dilalkukaln peneliti yalitu dengaln melihalt daltal, penyalmpalialn daltalyalng dilalkukaln 

dengaln calral menguralikaln daltal secalral singkalt. Bialsalnyal yalng sering digunalkaln 

untuk menyalmpalikaln daltal paldal penelitialn kuallitaltif aldallalh dengaln tekstuall.   

3. Kesimpulaln Daltal 

Dallalm penelitialn kuallitaltif, kesimpulaln menjaldi trobosaln daln  temualn 

terbalru yalng belum ditemui paldal penelitialn yalng lalin. Disetialp penelitialn palsti 

terdalpalt kesimpulaln-kesimpulaln yalng berbedal tergalntung alpal yalng dibalhals. 

Kesimpulaln inilalh yalng nalntinyal memudalhkaln pembalcal untuk mengetalhui 

galmbalraln daln alralh penelitialn yalng sedalng dibalcal. Oleh sebalb itu, kesimpulaln 

malmpu menjaldi penjalwalb dalri pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng sudalh aldal sejalk 

alwall. Mengingalt hall tersebut malkal metode pengumpulaln daltal seperti 

walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi mebalntu dallalm menalrik kesimpulaln 

dallalm sebualh penelitialn. 
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BA lB IV  

HA lSIL DAlN PEMBA lHA lSAlN 

Kurikulum paldal halkekaltnyal merupalkaln sualtu rencalnal yalng menjaldi pedomaln 

dallalm menyelenggalralkaln proses pendidikaln. A lpal yalng ditualngkaln dallalm rencalna l 

balnyalk dipengalruhi oleh perencalnalaln-perencalnalaln kependidikaln. A ldalpun palndalngaln 

tentalng Eksistensi pendidikaln diwalrnali dengaln filosofi pendidikaln yalng dialnut 

perencalnal. Sementalral itu kurikulum merdekal belaljalr aldallalh sallalh saltu progralm untuk 

menciptalkaln sualsalnal belaljalr di sekolalh yalng balhalgial sualsalnal yalng balhalgial, balhalgia l 

balgi pesertal didik malupun palral guru. Setelalh diteralpkalnnyal kebijalkaln Merdekal 

Belaljalr, nalntinya lalkaln terjaldi balnyalk perubalhaln terutalmal dalri sistem pembelaljalraln. 

Sistem pembelaljalraln yalng sekalralng halnyal dilalksalnalkaln di dallalm kelals alkaln berubalh 

daln dibualt senyalmaln mungkin algalr mempermudalh interalksi alntalral murid daln guru.39 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln di MIN 1 Balnyumals ini 

memperoleh halsil penelitialn tentalng Pengembalngaln Modul A ljalr Kurikulum Merdeka l 

Maltal Pelaljalraln IPA lS daln Implementalsinyal. Halsil daln pembalhalsaln yalng alkaln dibalhals 

dallalm penelitialn ini yalitu mengenali Pengembalngaln Modul A ljalr Kurikulum Merdeka l 

Maltal Pelaljalraln IPA lS daln Implementalsinyal di sallalh saltu maldralsalh ibtidaliyalh (MI) yalng 

sudalh meneralpkaln kurikulum merdeka lalwall talhun 2023. 

Halsil dalri penelitialn yalng dilalkukaln diperoleh dalri beberalpal informaln sesuali 

dengaln informalsi yalng dibutuhkaln terkalit dengaln penelitialn ini. Informaln yalng 

dilibaltkaln dallalm penelitialn ini merupalkaln walka lkurikulum, guru kelals, daln murid 

kelals 4. Informaln paldal penelitialn ini membalntu dallalm mendalpaltkaln informalsi tentalng 

pengembalngaln sertal implementalsi modul aljalr dallalm proses pembelaljalraln di maldralsalh 

ibtidaliyalh yalng menggunalkaln modul aljalr kurikulum merdeka ldallalm proses 

pembelaljalraln di maldralsalh ibtidaliyalh. 

 
39Alfi Samsudduha, 2023.“Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Negeri 1 

Tanjung Jabung Timur” skripsi, (Jambi: Universitas Jambi) hlm 9 
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A. Pengembalngaln Modul A ljalr Kurikulum Merdekal Maltal Pelaljalraln IPA lS di MI 

Negeri 1 Balnyumals 

Di MI  Negeri 01 Balnyumals telalh melalkukaln pembalrualn dengaln meng-

upgralde sistem pembelaljalraln yalitu kurikulum merdekal yalng telalh di sosiallisalsikaln 

secalral keseluruhaln ke sekolalh, kurikulum merdekal ini sudalh berjallaln kuralng lebih 

1 talhun di MI Negeri 01 Balnyumals. Sallalh saltu peralngkalt penting yalng menunjalng 

pembelaljalraln disekolalh dallalm kurikulum merdekal ini iallalh modul aljalr. Modul aljalr 

merupalkaln balhalsal balru di kurikulum merdekal dalri RPP.  

Halsil walwalncalral dengaln Ibu Amila Silmi Kaffah l Walikelas IV (Zaid) 

menjelalskaln balhwal : “Modul aljalr merupalkaln penggalnti RPP yalng menjalbalrkaln dalri 

allur tujualn pembelaljalraln daln disusun sesuali dengaln false altalu talhalp perkembalngaln 

murid”40. Sedalngkaln menurut Ibu Wening Purwalningrum Walikelas IV (Utsman) 

modul aljalr merupalkaln “Nalmal lalin dalri RPP paldal talhun sebelum nyal, untuk isinya l 

halmpir salmal rencalnal pembelaljalraln, tujualn, aldalalsesmen nyal jugal.”41 Kemudialn 

Bapak Toni Agung Prasetio Walkalkurikulum mendefinisikaln modul aljalr yalkni 

“Modul aljalr sebalgali penggalnti RPP merupalkaln kelengkalpaln aldministralsi guru 

dallalm mengaljalr, Isinyal salmal dengaln RPP tetalpi versi lengkalpnyal. Di dallalm nya l 

juga laldal malterinyal.”42 

Tujualn pengembalngaln modul aljalr menurut palnduall pembelaljalraln daln 

alsesmen aldallalh untuk memperkalyal peralngkalt pembelaljalraln yalng dalpalt memalndu 

guru untuk melalksalnalkaln pembelaljalraln di kelals tertutup daln terbukal. Dallalm hall ini, 

kurikulum merdekal memberikaln kelelualsalaln kepaldal guru untuk memperkalya l 

modul melallui dual calral, yalitu guru dalpalt memilih altalu memodifikalsi modul aljalr 

yalng sudalh disialpkaln oleh pemerintalh daln disesualikaln dengaln kalralkter siswal sertal 

 
40 Wawancara dengan Amila Silmi Kaffah Walikelas IV Zaid, tanggal 20 Februari 2023di 

MIN 1 Banyumas. 
41 Wawancara dengan Wening Purwaningrum Walikelas IV Utsman, tanggal 4 April 2023 di 

MIN 1 Banyumas. 
42 Wawancara dengan Toni Agung Prasetio Wakakurikulum, tanggal 10 Maret 2023 di MIN 1 

Banyumas 
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menyusun modul secalral individuall sesuali dengaln malteri daln kalralkteristik 

siswal.Berdalsalrkaln Ibu Amila Silmi Kaffah l selalku Wallikelals IV (Zalid) yalng 

menjelalskaln balhwal : 

“Tujualn dalri pengembalngaln modul aljalr ini aldallalh sebalgali piloting guru dallalm 

mengaljalr, jaldi kital mengaljalr itu alcualn nyal modul, kalrnal disitu sudalh palket 

lengkalp jaldi misall dulu itu kaln palkenyal RPP palling Cumal lalngkalh-lalngkalh 

kemudialn laltihaln soall daln penilalialn. Nalh kallo modul aljalr ini alda lpertalnyalaln 

pemalntik, lalngkalh pembelaljalraln, LKPD, laltihaln soall sumalntif, kemudialn aldal 

penilalialn. Nalh penilalialn ini membedalkaln dalri kurikulum sebelumnyal, kallo 

sekalralng itu aldal talhalp berkembalng, tidalk berkembalng, salngalt berkembalng.”43 

 

1. Komponen Modul Aljalr 

Dallalm pembualtaln modul aljalr guru waljib mengetalhui terlebih dalhulu 

komponen yalng tersedial paldal modul aljalr algalr bisal menyesualikaln kebutuhaln 

kelalsnyal, komponen yalng tersedial paldal modul aljalr yalkni al) informalsi umum, 

b) kompetensi inti, daln c) lalmpiraln.  

a. Informalsi Umum 

1) Identitals Sekolalh 

Identitals modul altalu identitals sekolalh yalng merupalkaln 

informalsi tentalng modul aljalr yalng dikembalngkaln.  

Informalsi tentalng modul yalng dikembalngkaln terdiri dalri :  

a) Nalmal penyusun, institusi, daln talhun disusunnyal modul aljalr 

b) Jenjalng maldralsalh/sekolalh (MI/MTs/MA l/MA lK) 

c) Kelals  

d) A llokalsi walktu (penentu allokalsi walktu yalng digunalkaln aldallalh 

allokalsi walktu sesuali dengaln jalm pelaljalraln yalng berlalku di unit kerjal 

malsing-malsing) 

 
43 Wawancara dengan Amila Silmi Kaffah Walikelas IV Zaid, tanggal 20 Februari 2023 di 

MIN 1 Banyumas. 
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Identitals modul aljalr ini waljib aldal palda lalwall pembualtaln modul 

kalrenal hall ini untuk memberitalhu kepemilikaln sertal tujualn modul ini 

untuk sialpal. 

A ldalpun identitals modul aljalr secalral dokumen sebalgali berikut : 

 

Ga lmba lr 4. 1 Identita ls Modul pa lda l Modul A lja lr 

2) Kompetensi A lwall 

Kompetensi alwall paldal modul aljalr kurikulum merdeka laldallalh 

pengetalhualn altalu keteralmpilaln yalng perlu siswal punyal sebelum 

mempelaljalri sebualh topik tertentu, kompetensi alwall merupalkaln ukuraln 

seberalpal dallalm modul aljalr disusun. Berdalsalrkaln halsil walwalncalral Ibu 

Amila Silmi Kaffah Wallikelals IV (Zalid) terkalit balgalimalna l 

pengembalngaln kompetensi alwall dallalm modul aljalr : 

“Untuk mengetalhui kompetensi alwall siswal, guru dalpalt 

melalkukaln yalng nalmalnya lalssesmen dialgnostik, semalcalm 

pretest alwall siswal, tujualn nyal  untuk mengetalhui kemalmpualn 

alwall siswal daln mengelompokaln sesuali kemalmpualn yalng 

dimiliki. Hall ini membalntu kital sebalgali guru dallalm mengaljalr 

sesuali dengaln kebutuhaln siswal.”44 

 

Kemudialn Ibu Sal’diyalh Wallikelals IV (A lli bin A lbi Thallib) 

menalmbalhkaln lalgi mengenali pengembalngaln kompetensi alwall iallalh  

“Mengalmbil dalri prinsip pengembalngaln modul aljalr, prinsip 

pengembalngaln modul aljalr diralncalng mempertimbalngkaln 

 
44 Wawancara dengan Amila Silmi Kaffah Walikelas IV Zaid, tanggal 20 Februari 2023 di 

MIN 1 Banyumas. 
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perkembalngaln daln tingkalt pencalpalialn pesertal didik sesuali 

kebutuhaln, kalralkteristik merekal yalng beralgalm. Membualt 

pembelaljalraln yalng menyenalngkaln daln balgalimalnalalnalk itu 

menerimal malteri dengaln menyenalngkaln, pembelaljalraln itu 

diralncalng untuk membalngun kalpalsitals untuk menjaldi 

pembelaljalraln sepalnjalng halnyalt jaldi inget terus, halrus aldal 

kalralkteristik yalng dicalpali”45 

 

A ldalpun secalral dokumen kompetensi alwall yalng dimualt di modul 

aljalr sebalgali berikut : 

 

Galmbalr 4. 2 Kompetensi Alwall paldal Modul Aljalr 

3) Profil Pelaljalr Palncalsilal 

Profil pelaljalr palncalsilal merupalkaln sejumlalh kalralkter daln 

kompetensi yalng dihalralpkaln untuk diralih oleh pesertal didik palda l  alkhir 

kegialtaln pembelaljalraln. Kemudialn untuk di maldralsalh yalkni MI Negeri 

1 Balnyumals terdalpalt istilalh Profil Pelaljalr Ralhmaltaln Lil A llalmin. 

A ldalpun profil pelaljalr palncalsilal terdiri dalri : 

a) Berkebinekalaln Globall 

b) Bergotong Royong   

c) Krealtif 

d) Bernallalr Kritis 

e) Malndiri  

f) Berimaln, Bertalkwal kepaldal Tuhaln YME daln Beralkhlalk Mulial 

Kemudialn untuk Profil Pelaljalr Ralhmaltaln Lil A llalmin : 

a) Tal’alddub    f) Musalwalh 

b) Qudwalh    g) I’tidall 

c) Muwalṭalnalh   h) Syural 

d) Talwalssuṭ   i) Talsalmuh 

 
45 Wawancara dengan Sa’diyah Walikelas IV Ali, tanggal 5 April 2023 di MIN 1 Banyumas. 
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e) Talwāzun   j) Talthalwwur wal ibtikalr 

Di dallalm modul pembelaljalraln, Profil Pelaljalr Palncalsilal daln 

Profil Pelaljalr Ralhmaltaln Lil A llalmin tidalk perlu dimalsukaln semualnyal, 

nalmun guru dalpalt memilih Profil Pelaljalr  Palncalsilal daln Profil Pelaljalr 

Ralhmaltaln Lil A llalmin yalng sesuali dengaln kegialtaln  pembelaljalraln dallalm 

modul aljalr. Hall ini sesuali dengaln alpal yalng disalmpalikaln Ibu Wening 

Purwaningrum Wallikelals IV (Ustmaln). 

“Disesuikaln dengaln malterinyal, tidalk halrus di lalmpirkaln ke 6 

nyal, dallalm saltu BA lB bialsalnyal kital lalmpirkaln 2 profil. Kalrna l 

untuk menilali dual saljal sudalh salngalt cukup daln untuk MI aldal 

talmbalhaln Profil Rohmaltaln Lil A llalmin”46 

A ldalpun secalral dokumen profil pelaljalr palncalsilal yalng dimualt di 

modul aljalr IPA lS paldal BA lB 8 “Membalngun Malsyalralkalt yalng Beraldalb” 

Topik B “Kini A lku Menjaldi Lebih Tertib” sebalgali berikut :  

 

Galmbalr 4. 3 Profil Pelaljalr Palncalsilal paldal Modul Aljalr 

 

Hall tersebut yalng menjaldi pertimbalngaln dallalm menentukaln 

profil pelaljalr palncalsilal dallalm modul aljalr kurikulum merdekal. 

Kemudialn penyusunaln modul aljalr dalpalt di sesualikaln dengaln false 

perkembalngaln siswal. A ldalpun prosedur penyusunaln modul aljalr dalri 

halsil walwalncalral ibu Wening Purwalningrum :  

“Jelals di sesualikaln dengaln false perkembalngaln siswal, kallo kelals 

4 itu false B. Disesualikaln dengaln perkembalngaln alnalk, dimalna l 

talhalpaln alnalk itu malsih kontekstuall seperti itu, halrus sesuali 

kalrnal kital tidalk bisal membalndingkaln dengaln alnalk yalng 

tingkaltaln nyal lebih tinggi.”47 

 
46 Wawancara dengan Wening Purwaningrum Walikelas IV Utsman, tanggal 4 April 2023 di 

MIN 1 Banyumas 
47 Wawancara dengan Wening Purwaningrum Walikelas IV Utsman, tanggal 4 April 2023 di 

MIN 1 Banyumas 
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Enalm dimensi profil pelaljalr palncalsilal salling berkalitaln daln 

terintegralsi dallalm seluruh maltal pelaljalraln melallui (terlihalt dengaln jelals 

didallalm) : 

a) Malteri/isi pelaljalraln 

b) Pedalgogi, daln/altalu 

c) Kegialtaln projek altalu 

d) A lsesmen 

4) Salralnal daln Pralsalralnal 

Salralnal daln Pralsalralnal merupalkaln hall penting untuk menunjalng 

pelalksalnalaln kegialtaln pembelaljalraln. Salralnal merujuk palda lallalt dan 

balhaln yalng digunalkaln, sementalral pralsalralnal merujuk paldal malteri daln 

sumber balhaln aljalr lalinnyal yalng relevaln digunalkaln dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln. Untuk MI Negeri 1 Balnyumals sendiri salralnal daln 

pralsalralnalnyal sudalh sudalh memaldali, seperti yalng dijelalskaln oleh ibu 

Amila Silmi Kaffah l Wallikelals IV (Zalid) :  

“Bialsalnyal selalmal ini kalmi pembelaljalraln menggunalkaln allalt 

peralgal altalu menggunalkaln metode-metode yalng membualt alnalk 

itu alktif. Contohnyal bisal menggunalkaln Ornalmen, seperti 

kemalrin tentalng keralgalmaln budalyal merekal menggunalkaln 

minialtur, jaldi memalng sebalgialn besalr pembelaljalraln nyal tidalk 

terpalku dengaln menulis.”48 

 

A ldalpun secalral dokumen salralnal daln pralsalralnal yalng termualt di 

modul aljalr sebalgali betikut :  

 

Galmbalr 4. 4 Salralnal daln Pralsalralnal paldal Modul Aljalr 

 

 

 
48 Wawancara dengan Amila Silmi Kaffah Walikelas IV Zaid, tanggal 20 Februari 2023 di 

MIN 1 Banyumas 
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5) Talrget Pesertal Didik 

Dengaln aldalnyal kompetensi alwall ini jugal membalntu guru dallalm 

pengembalngaln talrget pesertal didik. Dallalm pembualtaln modul aljalr dalpalt 

di sesualikaln menurut pengelompokaln nyal, Menurut penjelalsaln Ibu 

Amilal Silmi Kaffah Wallikelals 4 (Zalid) : 

“Dallalm kurikulum merdekal itu tidalk aldal nalmalnyal KKM tetalpi 

digalnti dengaln istilalh KKTP (Kriterial Ketercalpalialn Tujualn 

Pembelaljalraln) tetalpi tetalp aldal, kenalpal ? kalrenal itu alkaln 

mempengalruhi alkreditalsi sekolalh jikal kalmi tidalk memiliki 

kriterial ketuntalsaln.”49 

Dalri KKTP inilalh kital dalpalt menyesualikaln dallalm membualt 

talrget pesertal didik dallalm modul aljalr algalr sesuali dengaln kebutuhaln 

siswalnyal daln pembelaljalraln alkaln berjallaln dengaln yalng di rencalnalkaln 

daln siswal mengikuti setialp falsenyal. 

A ldalpun secalral dokumen talrget pesert didik yalng termualt di 

modul aljalr sebalgali berikut : 

 

Galmbalr 4. 5 Talrget Pesertal Didik paldal Modul Aljalr 

Jaldi pesertal didik yalng menjaldi talrget yalitu sebalgali berikut : 

a) Pesertal didik reguler/tipikall: umum, tidalk aldal kesulitaln dallalm 

mencernal daln memalhalmi malteri aljalr. 

b) Pesertal didik dengaln kesulitaln belaljalr: memiliki galyal belaljalr yalng 

terbaltals halnyal saltu galyal, misallnyal dengaln aludio. Memiliki 

kesulitaln dengaln balhalsal daln pemalhalmaln malteri aljalr, kuralng 

percalyal diri, daln kesulitaln berkonsentralsi jalngkal palnjalng. 

 
49 Wawancara dengan Amila Silmi Kaffah Walikelas IV Zaid, tanggal 20 Februari 2023 di 

MIN 1 Banyumas 
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c) Pesertal didik dengaln pencalpalialn tinggi: mencernal daln memalhalmi 

dengaln cepalt, malmpu mencalpali keteralmpilaln berfikir alrals tinggi 

(HOTS), daln memiliki keteralmpilaln memimpin. 

 

6) Model Pembelaljalraln 

Model pembelaljalraln merupalkaln keralngkal pembelaljalraln yalng 

tergalmbalr dalri alwall hingga lalkhir pembelaljalraln. A ldal beralgalm model 

pembelaljalraln dallalm kurikulum merdeka ltugals seoralng guru yalkni 

dengaln memilih model pembelaljalraln yalng sesuali dengaln malteri daln 

kelalsnyal kemudialn diteralpkaln, bialsalnyal dallalm pembelaljalraln IPA lS bisal 

dengaln pembelaljalraln secalral lalngsung daln kontekstuall, seperti yalng 

dikaltalkaln Ibu Wening Purwaningrum Wallikelals IV (Utsmaln) :  

“Disesualikaln dengaln kompetensi daln kognitif alnalk, untuk alnalk 

kelals 4 kaln talhalp yalng sukal bermalin, kontekstuall. 

Pengembalngaln nyal menggualkaln discoveri lealrning, 

coorperaltive, daln kallalu IPA lS sering nyal proyek proyek kelals, 

seperti contoh nyal perubalhaln wujud bendal itu kaln tidak bisal 

dallalm saltu halri halrus saltu minggu daln lalin lalin. Palling umum 

palkali discoveri lealrning, PJBL jugal bisal, Problem Bes juga l 

bisal.”50 

A ldalpun secalral dokumen di modul aljalr sebalgali berikut : 

 
Galmbalr 4. 6 Model Pembelaljalraln paldal Modul A ljalr 

b. Komponen Inti 

Sementalral paldal komponen inti modul aljalr mencalkup tujualn 

pembelaljalraln, alsesmen, pemalhalmaln  bermalknal, pertalnyalaln pemalntik, 

kegialtaln pembelaljalraln, daln refleksi siswal daln guru.  

1) Tujualn Pembelaljalraln 

Tujualn pembelaljalraln halrus menggalmbalrkaln poin-poin penting 

dalri pembelaljalraln, kalrnal tujualn pembelaljalraln menentukaln kegialtaln 

 
50 Wawancara dengan Wening Purwaningrum Walikelas Utsman, tanggal 4 April 2023 di 

MIN 1 Banyumas 
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belaljalr, sumber dalyal yalng digunalkaln, kesesualialn dengaln keberalgalmaln 

siswal, daln metode alsesmen yalng di gunalkaln. 

Bentuk tujualn pembelaljalraln bisal dengaln pengetalhualn yalng 

memualt falktal daln informalsi sertal procedurall, pemalhalmaln yalng 

konseptuall, pemikiraln daln penallalraln keteralmpilaln. Paldal buku palndualn 

pembelaljalraln daln alsemen dalri Kemenalg penulisaln tujualn pembelaljalraln 

sebaliknyal memualt 2 komponen utalmal yalitu kompetensi dimalnal 

kemalmpualn altalu keteralmpilaln yalng perlu didemontralsikaln oleh peserta l 

didik, kemudialn lingkup malteri yalitu konten daln konsep utalmal yalng 

perlu dipalhalmi palda al   lkhir saltu unit pembelaljalraln  

Kemudialn pengembalngaln paldal tujualn pembelaljalraln yalng 

termualt di modul aljalr menurut penjelalsaln Ibu Amila Silmi Kaffah l 

Wallikelals IV (Zalid) :  

“Jaldi sebelum kital menentukaln TP kital men CP, setelalh itu kita l 

pecalh jaldi TP, TP terpecalh jaldi A lTP. A lTP itu kallo di K13 

nalmalnyal silalbus. Jaldi dalri silalbus itu kital bisal menentukaln 

tujualn pembelaljalraln yalng sesuali dengaln CPnyal. Nalh didallalm 

CP itu aldal nalmalnyal elemen altalu sub nalnti jaldi bisa l 

menyesualikaln”51 

 

Hall ini jugal sesuali dengaln yalng disalmpalikaln Ibu Wening 

Purwaningrum Wallikelals IV (Utsmaln) : 

“Tujualn pembelaljalraln kital ini sebetulnyal ngalmbil nyal dalri CP 

yalng sudalh ditetalpkaln pemerintalh, urutaln nyal dalri CP dulu 

setelalh itu kitalalmbil perbalb nyalalpal kemudialn diturunkaln ke 

A lTP kemudialn diturunkaln ke CP”52 

 

Pengembalngaln tujualn pembelaljalraln yalng dilalkukaln di MI 

Negeri 1 Balnyumals sudalh sesuali dengaln di buku panduan pembelajaran 

 
51 Wawancara dengan Amila Silmi Kaffah Walikelas IV Zaid, tanggal 20 Februari 2023 di 

MIN 1 Banyumas 
52 Wawancara Wening Purwaningrum Walikelas IV Utsman, tanggal 4 April 2023 di MIN 1 

Banyumas 
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dan asesmen dari Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

Kemendikbud Ristek 2022 yalng paldal isinyal menjelalskaln merumuskaln 

tujualn pembelaljalraln dengaln memalhalmi Calpalialn Pembelaljalraln (CP) 

terlebih dalhulu, pendidik dihalralpkaln mulali mendalpalt ide-ide tentalng 

alpal yalng halrus di pelaljalri pesertal didik dallalm sualtu false. Dallalm talhalp 

ini pendidik mengolalh ide tersebut daln menggunalkaln kaltal kunci untuk 

merumuskaln Tujualn Pembelaljalraln (TP).  

Tujualn pembelaljalraln (TP) yalng dikembalngkaln ini perlu dicalpali 

oleh dallalm saltu altalu lebih jalm pelaljalraln oleh pesertal didik. Dihalralpkaln 

paldalalkhir false pesertal didik jugal dalpalt mencalpali CP. Oleh sebalb itu, 

untuk CP dallalm saltu false, pendidik perlu mengembalngkaln beberalpa l 

tujualn pembelaljalraln.  

A ldalpun secalral dokumen tujualn pembelaljalraln yalng termualt di 

modul aljalr sebalgali berikut :  

 

Galmbalr 4. 7 Tujualn Pembelaljalraln paldal Modul Aljalr 

2) Pemalhalmaln Bermalknal 

Pemalhalmaln bermalknal merupalkaln informalsi tentalng malnfalalt 

yalng alkaln pesertal didik peroleh setelalh mengikuti proses pembelaljalraln 

daln dalpalt diteralpkaln dikehidupaln sehalri-halri Pemalhalmaln bermalkna l 

yalng di mualt di modul aljalr diralncalng oleh guru algalr membentuk 

perilalku siswal setelalh mengikuti proses pembelaljalraln daln nalntinya l 

dalpalt diteralpkaln di kehidupaln sehalri-halri, pemalhalmaln bermalknal juga l 
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menjelalskaln proses pembelaljalraln yalng tidalk halnyal fokus dallalm 

menghalfall konsep altalu fenomenal saljal, nalmun perlu aldalnyal peneralpaln 

kegialtaln yalng menghubungkaln konsep-konsep tersebut untuk 

membentuk pemalhalmaln yalng balik. Guru menentukaln pemalhalmaln 

bermalknal dalri setialp pertemualn altalu bisal disimpulkaln kaltal kunci dalri 

setialp pertemualn.53 

Hall ini sejallaln dengaln alpal yalng disalmpalikaln Ibu Amilal Silmi 

Kaffah Wallikelals IV (Zalid) 

“Paltokaln dallalm menentukaln pemalhalmaln bermalknal di modul 

aljalr yalng dibualt yal paldal kehidupaln sehalri halri kalrnalalnalk itu 

cenderung alkaln lebih senalng dengaln metode pralktek, bermalin 

tidalk halnyal menulis sehinggal bisal bermalnfalalt daln terkesaln 

dikehidupaln sehalri-halri”54 

A ldalpun secalral dokumen paldal pemalhalmaln bermalknal yalng 

dimualt di modul aljalr sebalgali berikut :  

 

Galmbalr 4. 8 Pemalhalmaln Bermalknal paldal Modul Aljalr 

3) Pertalnyalaln Pemalntik 

Pertalnyalaln pemalntik merupalkaln pertalnyalaln yalng dibualt oleh 

guru untuk menumbuhkaln sertal meningkaltkaln ralsal ingin talhu siswaldaln 

kemalmpualn berpikir kritis daln di ralncalng untuk membalngun 

kecerdalsaln, kemalmpualn berbicalral, mengalmalti, daln berdiskui alntalr 

temaln malupun guru. Pertalnyalaln pemalntik salngalt dibutuhkaln dallalm 

pembelaljalraln dikelals. Menurut zalbaldi (2021) pertalnyalaln pemalntik 

 
53Apriyanti, Helly. 2023. "Penyusunan Perencanaan Pembelajaran Pada Kurikulum 

Merdeka." Education Journal: Journal Educational Research and Development 7.1 hlm 18-19 
54 Wawancara dengan Amila Silmi Kaffah Walikelas IV Zaid, tanggal 20 Februari 2023 di 

MIN 1 Banyumas 
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merupalkaln pertalnyalaln terbukal untuk pesertal didik algalr bebals 

menyalmpalikaln pendalpaltnyal sesuali pemalhalmalnnyal malsing-malsing.55 

Berdalsalrkaln halsil observalsi di MI Negeri 1 Balnyumals, 

diketalhui balhwal paldal salalt kegialtaln pembelaljalraln  dilalkukaln siswal 

salngalt alktif dallalm bertukalr pikiraln entalh itu dengaln temaln sebalngku 

malupun guru.Di alwalli dengaln penjelalsaln guru yalng mengalralh palda l 

siswalalgalr aldal ralsal ingin talhu, hall tersebut berhalsil di lalkukaln oleh Ibu 

Guru Wening Purwaningrum di kelals IV Utsmaln paldal BA lB 8 Topik A l 

“Kini A lku Menjaldi Lebih Tertib”  

 

Galmbalr 4. 9 Pertalnyalaln Pemalntik paldal Modul Aljalr 

4) Kegialtaln Pembelaljalraln 

Paldal kegialtaln pembelaljalraln berisikaln urutaln altalu lalngkalh 

lalngkalh kegialtaln pembelaljalraln yalng di ralncalng secalral konkret daln 

dalpalt di sesualikaln dengaln kebutuhaln kelals kemudialn guru bisa l 

menyedialkaln opsi altalu allternaltif pembelaljalraln. Lalngkalh yalng dibualt 

halrus secalral runtut sesuali dengaln duralsi walktu yalng telalh di tetalpkaln 

daln direncalnalkaln, aldal 3 talhalpaln dallalm kegialtaln pembelaljalraln ini yalitu 

pendalhulualn, inti daln penutup dengaln metode berbalsis pembelaljalraln 

alktif altalu menyesualikaln kebutuhaln kelals. Lalngkalh-lalngkalh tersebut 

sudalh dilalksalnalkaln oleh guru kelals IV sesuali dengaln yalng terdalpalt 

dallalm Permendikbud RI No.81A l talhun 2013 (Falllis, 2013) 

meneralngkaln mengenali stalndalr proses pelalksalnalaln dallalm 

pembelaljalraln terdiri altals kegialtaln pendalhulualn, kegialtaln inti, daln 

kegialtaln penutup 

 
55Pandu, Respati, Iin Purnamasari, and Duwi Nuvitalia. 2023. "Pengaruh Pertanyaan 

Pemantik Terhadap Kemampuan Bernalar Kritis dan Hasil Belajar Peserta Didik." Pena Edukasia 1.2 
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a) Kegialtaln A lwall 

 

Galmbalr 4. 10 Kegialtaln Alwall paldal Modul Aljalr 

b) Kegialtaln Inti 
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Galmbalr 4. 11 Kegialtaln Inti paldal Modul A ljalr 

c) Kegialtaln A lkhir 

 

Galmbalr 4. 12 Kegialtaln Alkhir paldal Modul A ljalr 

5) A lsesmen 

A lsesmen paldal modul aljalr kurikulum merdekal dibalgi menjaldi 3 

kaltegori, yalitu alsesmen dialgnostik (sebelum pembelaljalraln), alsesmen 

formaltif (selalmal proses pembelaljalraln), daln alsesmen sumalntif (alkhir 

pembelaljalraln). Hall ini digunalkaln untuk mengukur calpalialn 

pembelaljalraln paldalalkhir pembelaljalraln. 

Bentuk alsesmen yalng dalpalt dilalkukaln aldallalh sebalgali berikut : 

a) Menalnalmkaln sikalp yalng sesuali dengaln profil pelaljalr palncalsilal bisa l 

berupal pengalmaltaln observalsi, penilalialn temaln sebalyal. 

b) Performal, bisal dengaln presentalsi halsil diskusi dengaln temaln 

sebalngku, palmeraln halsil kalryal. 
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c) Tertulis, (tes objektif: essaly, pilihaln galndal, isialn, jalwalbaln singkalt, 

benalr-sallalh). 

Hall ini sejallaln dengaln alpal yalng dilalkukaln di MI Negeri 1 

khususnyal dikelals 4 Utsmaln merekal mempresentalsikaln halsil diskusi 

nyal terkalit peralturaln yalng aldal di lingkungaln sekolalh. Kemudialn ibu 

Wening Purwaningrum Wallikelals IV (Utsman) jugal menjelalskaln : 

“Yalng menentukaln alsesmen dalri pembelaljalraln dikelals yalitu 

bisal dengaln teknik observalsi pengalmaltaln alnalk dikelals 

kemudialn dengaln menggunalkaln tes tertulis, lisaln daln pralktik. 

Semisall alnalknyal cukup dalri pralkteknyal bisal dilihalt dalri situ. 

Untuk sumaltif IPA lS dalri halsil pralktik alnalk”56 

Berdalsalrkaln secalral dokumen alsesmen yalng di mualt paldal modul 

aljalr sebalgali berikut :  

 

 

Galmbalr 4. 13Alsesmen paldal Modul Aljalr 

6) Pengalyalaln daln Remediall  

Pengalyalaln aldallalh kegialtaln pembelaljalraln yalng diberikaln palda l 

siswal dengaln calpalin tinggi sedalngkaln remediall diberikaln kepaldal siswal 

yalng membutuhkaln bimbingaln untuk memalhalmi malteri. Dalri sini guru 

dalpalt memperhaltikaln defrensialsi lembalr kerjal balgi siswal yalng 

mendalpalt pengalyalaln daln siswal yalng mendalpalt remediall.  

Kemudialn konsep dallalm mempertimbalngkaln siswal yalng 

mengikuti pengalyalaln daln remediall di MI Negeri 1 ini berdalsalrkaln halsil 

walwalncalral Ibu Sa’ldiyalh Wallikelals IV (A lli) : 

“Pengalyalaln daln remediall kital tentukaln sehalbis pelaljalraln untuk 

mengukur kompetensi yalng dicalpali oleh siswal malkal kita l 

menggunalkaln alsesmen. Dalri alsesmen itu alkaln aldal nilali altalu 

kriterial ketuntalsaln minimall nyal beralpal. Misallnyal dialtals KKM 

 
56 Wawancara dengan Wening Purwaningrum Walikelas IV Utsman, tanggal 4 April 2023 di MIN 1 

Banyumas. 
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itu bralrti dial mengikuti pengalyalaln daln malterinyal berbeda l 

sedalngkaln dibalwalh KKM kital mengikuti remediall.”57 

 

Hall ini jugal salmal dengaln alpal yalng di salmpalikaln Ibu Wening 

Purwaningrum Wallikelals IV (Utsmaln) 

“Pengalyalaln daln remediall itu jelals dalri taldi alsesmen, dengaln 

memalncing pertalnyalaln dialwall altalu bisal refleksi di alkhir 

pembelaljalraln. Jaldi untuk pengalyalaln daln remediall dalri 

alssement. Untuk alnalk yalng low bisal dikalsih refleksi altalu 

mengulalng kemballi malteri altalu soall yalng diberikaln.”58 

A ldalpun secalral dokumen yalng termualt di modul aljalr sebalgali 

berikut : 

 

Galmbalr 4. 14 Pengalyalaln daln Remediall paldal Modul A ljalr 

c. Lalmpiraln 

Paldal talhalp alkhir yalitu lalmpiraln yalng meliputi lembalr kerjal peserta l 

didik (LKPD), pengalyalaln, daln remediall, balhaln balcalaln guru daln siswal, 

glossalrium daln dalftalr pustalkal, paldal modul aljalr yalng dibualt di MI Negeri 1 

Balnyumals paldal lalmpiraln terdalpalt balhaln balcalaln guru daln pesertal didik, 

LKPD, rubrik daln dalftalr pustalkal.  

A ldalpun secalral dokumen yalng termualt dimodul aljalr paldal komponen 

lalmpiraln sebalgali berikut : 

 
57 Wawancara dengan Sa’diyah Walikelas IV Ali, tanggal 5 April 2023 di MIN 1 Banyumas 
58 Wawancara dengan Wening Purwaningrum Walikelas IV Utsman, tanggal 4 April 2023 di 

MIN 1 Banyumas 
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Galmbalr 4. 15 Lalmpiraln paldal Modul Aljalr 

Kalrnal paldal dalsalrnyal beberalpal komponen di altals tidalk perlu di 

malsukaln semual paldal modul aljalr daln dikemballikaln paldal saltualn pendidikaln 

malsing-malsing untuk meralncalng daln mengembalngkaln modul aljalr sesuali 

kebutuhaln kelals daln kondisi lingkungaln sekolalhaln. 

1) Balhaln Balcalaln Guru daln Pesertal Didik 

Balhaln balcalaln guru daln pesertal didik yalitu digunalkaln sebalgali 

pemalntik sebelum kegialtaln dimulali altalu untuk memperdallalm 

pemalhalmaln malteri paldal salalt altalu alkhir kegialtaln pembelaljalraln. Balhaln 

balcalaln ini bisal berupal Buku Siswal, Buku Guru altalu ralngkumaln. 

a) Balhaln Balcalaln Siswal 

 

Galmbalr 4. 16 Balhaln Balcalaln Siswal paldal Modul Aljalr 

b) Balhaln Balcalaln Guru 
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Galmbalr 4. 17 Balhaln Balcalaln Guru paldal Modul Aljalr 

2) Lembalr Kerjal Pesertal Didik 

Lembalr kerjal pesertal didik menurut Depdiknals 2004 merupalkaln 

LKPD bialsalnyal berupal petunjuk, lalngkalh untuk menyelealsikaln sualtu 

tugals tugals yalng di peritalhkaln dallalm lembalr kegialtaln halrus jelals 

kompetensi dalsalr yalng alkaln dicalpali. 

Lembalr kerjal pesrtal didik ini ditujukaln untuk pesertal didik 

(bukaln guru) daln  dalpalt diperbalnyalk sesuali kebutuhaln untuk 

diberikaln kepaldal pesertal didik  termalsuk pesertal didik nonreguler. 

A ldalpun secalral dokumen LKPD dallalm modul aljalr sebalgali 

berikut : 
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Galmbalr 4. 18 LKPD paldal Modul A ljalr 

 

3) Dalftalr Pustalkal 

Dalftalr pustalkalaldallalh sumber-sumber referensi yalng digunalkaln 

dallalm pengembalngaln modul aljalr. Referensi alng di malksud aldallalh 

semual sumber belaljalr, meliputi buku siswal, buku referensi, maljallalh, 

koraln, situs internet,nalralsumber, dsb.  

A ldalpun secalral dokumen dalftalr pustalkal yalng aldal dallalm modul 

aljalr sebalgali berikut : 

 

Galmbalr 4. 19 Dalftalr Pustalkal paldal Modul Aljalr 
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Dengan ini daftar pustaka bertujuan untuk memberikan 

apresiasi kepada penulis yang karyanya telah dicantumkan salah 

satunya di modul ajar. Hal ini juga memudahkan pembaca untuk 

mengetahui lebih dalam tentang isi modul ajar dengan mempelajari 

pustaka atau referensi yang digunakan dalam menulis modul ajar. 

 

B. Implementalsi Modul A ljalr dallalm Pembelaljalraln IPAlS di MI Negeri 1 

Balnyumals 

Paldal balb ini peneliti alkaln menggalmbalrkaln mengenali implementalsi modul 

aljalr maltal pelaljalraln IPA lS di dua kelals IV yaitu Kelas IV Utsman yalng di almpu oleh 

Ibu Wening, S.Pd. dan Kelas IV Zaid yang di ampu oleh Ibu A lmilal Silmi Kalffalh. 

Peneliti telalh memalpalrkaln paldal BA lB III sebelumnyal balhwal dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln metode kuallitaltif dengaln jenis penelitialn studi kalsus. penelitialn yalng 

dilalkukaln dimulali dalri talnggall 26 Jalnualri salmpali 26 Malret 2023 di MI Negeri 1 

Balnyumals. 

Peneliti menggalmbalrkaln proses pembelaljalraln IPA lS di kelals IV paldal BA lB 

8 “Membalngun Malsyalralkalt yalng Beraldalb” Topik A l “Normal dallalm A ldalt Istialdalt 

Daleralhku” yang akan di lakukan pembelajaran nya di kelas IV Zaid dan Topik B 

“Kini A lku Menjaldi Lebih Tertib” di kelas IV Utsman dengaln menggunalkaln modul 

aljalr yang telah dibuat oleh guru kelas masing-masing. Penelitian ini menggunakan 

teknik observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi. Peneliti menyaljikaln daltal halsil 

penelitialn tentalng Implementalsi Modul A ljalr Maltal Pelaljalraln IPA lS dikelals IV di MI 

Negeri 1 Balnyumals yalng dialwalli dengaln talhalp perencalnalaln, pelalksalaln, daln 

penilalialn. 

1. BA lB 8 “Membalngun Malsyalralkalt yalng Beraldalb” Malteri “Normal dallalm A ldalt 

Istialdalt Daleralhku” 

a. Talhalp Perencalnalaln 

Paldal talhalp perencalnalaln ini, Ibu A lmilal Silmi Kalffalh selalku guru 

kelals menyialpkaln segallal kebutuhaln yalng dibutuhkaln untuk mengaljalr 
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dikelals IV Zalid, dialntalralnyal yalitu modul aljalr yalng belialu gunalkaln jugal 

halrus selallu disialpkaln supalyal dallalm mengaljalr dalpalt teralralh daln jelals salalt 

menyalmpalikaln malteri algalr siswal dalpalt menerimal malteri dengaln balik. 

Kalrenal paldal dalsalr nyal modul aljalr mempunyali peraln utalmal untuk 

menopalng guru dallalm meralncalng pembelaljalraln. Paldal penyususnaln 

peralngkalt pembelaljalraln yalng berperaln penting aldallalh guru, guru di laltih 

kemalmpualn berpikir untuk dalpalt berinovalsi dallalm modul aljalr. Oleh kalrena l 

itu membualt modul aljalr merupalkalnkompetensi pedalgogik guru yalng perlu 

dikembalngkaln, hall ini algalr teknik mengaljalr gurudi dallalm kelals lebih 

efekti, efisien, daln tidalk kelualr pembalhalsaln dalri indikaltor pencalpalialn.59 

A ldalpun modul aljalr yalng telalh dibualt ini merupalkaln modul aljalr 

yalng telalh dimodifikalsi dengaln mengalcu modul aljalr yalng telalh aldal palda l 

kurikulum, kalrenal dengaln membualt modul aljalr ulalng guru bisal lebih 

mengetalhui model pembelaljalraln yalng sesuali dengaln kondisi kelals altalu 

pesertal didiknyal, sehinggal proses pembelaljalraln dalpalt berjallaln dengaln 

efektif.Seperti Menurut Halmdalni (2011:220) yalng menyaltalkaln balhwal, 

tujualn modul aldallalhmenyedialkaln balhaln aljalr yalng sesuali dengaln tuntutaln 

kurikulum dengalnmempertimbalngkaln kebutuhaln siswal.60 

Hall ini salmal dengaln daltal yalng di peroleh dalri halsil observalsi daln 

walwalncalralterkalit implementalsi modul aljalr dallalm pembelaljalraln IPA lS 

dengaln guru kelals IV MI Negeri 1 Balnyumals sebalgali berikut : 

Dalri halsil observalsi yalng dilalkukaln oleh peneliti di MI Negeri 1 

Balnyumals dallalm implementalsi modul aljalr dallalm pembelaljalraln IPA lS di 

kelals IV ini, guru kelals IV yalitu Ibu Milal membualt perencalnalaln berupa l 

penyusunaln modul aljalr yalng mengalcu paldal palndualn kurikulum merdekal 

 
59Maulida, U. 2022. “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka. Tarbawi: 

Jurnal pemikiran dan Pendidikan Islam”, 5.2, hlm 131 
60Somantri, D. W. 2015. “Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media modul di sekolah 

dasar negeri 8 banjar kota banjar patroman”. E-Jurnal Skripsi Program Studi Teknologi Pendidikan, 

hlm 31-32 
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yalng telalh di sedialkaln pemerintalh. Paldal halkikaltnyal guru memiliki 

kelelualsaln untuk memilih altalu memodifikalsi modul aljalr yalng sudalh 

disedialkaln pemerintalh untuk menyesualikaln modul aljalr dengaln 

kalralkteristik siswalnyalaltalu bisal dengaln menyusun daln mengembalngkaln 

sendiri modul aljalr sesuali dengaln kalralkteristik siswal.  

b. Talhalp Pelalksalnalaln 

Berdalsalrkaln halsil observalsi paldal halri Kalmis, 30 Malret 2023 

tentalng implementalsi modul aljalr dallalm pembelaljalraln IPA lS BAlB 8 Malteri 

Normal/Peralturaln di peroleh halsil sebalgali berikut : 

1) Kegialtaln A lwall  

Paldal kegialtaln alwall seperti bialsal sebelum mulali pelaljalraln, guru 

mengucalpkaln sallalm daln menyalpal siswal, kemudialn dilalnjut guru 

mengaljalk semual siswal untuk berdoal sebelum memulali pelaljalraln, 

setelalh berdoal selesali Ibu Guru Milalmembialsalkaln kepaldal siswal untuk 

membalcalalsmalul husnal bersalmal-salmal. Setelalh itu guru menalnyalkaln 

kalbalr dalri semual siswal daln tidalk lupal mengecek kehaldiraln siswal saltu-

saltu daln ditulis di buku presensi daln mengecek kondisi kelals dengaln 

mengecek kebersihaln kelals sertal kesialpaln siswal seperti menyialpkaln 

allalt tulis daln buku palket yalng telalh di pegalng malsing-malsing siswal.  

Setelalh sialp semual dilalnjut dengaln Ibu Guru Wening 

mengingaltkaln siswal paldal malteri yalng telalh dipelaljalri di pertemualn 

sebelum nyal. Sebalgali pembukal guru melalkukaln kegialtaln pembukal 

dengaln literalsi seputalr malteri paldal pertemualn ini yalng aldal di Informalsi 

guru di Buku Guru. Setelalh itu dilalnjut dengaln Ibu Guru Milal 

memberikaln pertalnyalaln alwall untuk menstimulalsi pikiraln daln terus 

memalncing ralsal ingin talhu siswal sebelum malsuk paldal kegialtaln 

pembelaljalraln inti yalng disebut dengaln pertalnyalaln pemalntik palda l 

modul aljalr. Pertalnyalaln tersebut sebalgali berikut : 
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• A lpalkalh kallialn talhu alpal itu normal ? 

• A lpal yalng disebut dengaln aldalt istialdalt ? 

• A ldalkalh norma laltalu aldalt istialdalt yalng berlalku disekitalr kallialn ?  

Setelalh siswal daln guru melalkukaln Talnyal jalwalb di lalnjut Ibu 

Guru Milal menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln paldal  pertemualn halri ini 

kepaldal siswal daln menyalmpalikaln galris kerals pelalksalnalaln 

pembelaljalraln. 

2) Kegialtaln Inti 

Setelalh guru menyialpkaln semual  allalt daln balhaln untuk memulali 

pelaljalraln, Ibu Guru Mila lmengalralhkaln siswal untuk membalcal sertal 

mengalmalti galmbalr paldal Topik A ldi buku siswal IPA lS sebalgali pembukal. 

Berikut galmbalr paldal hallalmaln 202 di buku siswal : 

 

Galmbalr 4. 20 Topik A l paldal Buku Siswal 

Ibu Guru Wening mengaljukaln pertalnyalaln yalng berkalitaln 

dengaln galmbalr yalng di almalti oleh siswal di buku siswal. 

• Dalri malnalalsall kallialn ? 

• Kebialsalaln alpal yalng menjaldi ciri khals di daleralh alsall kallialn ? 

Daln terjaldilalh diskusi siswal daln guru, daln alntalr temaln sebalngku 

kemudialn Ibu Guru Milal memberi klalrifikalsi altals pertalnyalaln tersebut. 

Kelals di lalnjut dengaln membentuk kelompok yalng beralnggotal 3-4 alnalk 
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daln mengalralhkaln siswal melalkukaln kegialtaln diskusi yalng sesuali 

palndualn paldal Buku Siswal, Ibu Guru Milal menjelalskaln untuk tugals 

kelompok tersebut yalng berisi tentalng menyebutkaln 3 daleralh alsall daln 

alpalaldalt istialdalt di daleralh tersebut. 

Siswal mengerjalkaln secalral berkelompok daln berdiskusi 

secalralalktif, guru pun mempersilalhkaln siswal untuk bertalnyal jikalalda l 

yalng tidalk jelals mengenali pemberialn tugals. Siswal diperkenalnkaln 

mencalri jalwalbaln dengaln menalnyalkaln temaln sekelals nyal yalng berbedal 

daleralh untuk mengetalhui aldalt istialdalt daleralh temaln nyal. 

Setelalh berdiskusi mengenali tugals tersebut selalnjutnyal malsing-

malsing kelompok dimintal mempresentalsikaln halsil pengumpulaln 

daltalnyal di depaln kelompok yalng lalinnyal daln kelompok yalng lalin 

dipersilalhkaln memberi talnggalpaln. Kemudialn guru memberi umpaln 

ballik terhaldalp pertalnyalaln daln pendalpalt pesertal didik daln 

mengklalrifikalsi, setelalh itu guru membimbing siswal untuk menalrik 

kesimpulaln daln melalkukaln refleksi bersalmal. 

Hall ini salmal berdalsalrkaln halsil observalsi yalng dilalkukaln oleh 

peneliti di MI Negeri 1 Balnyumals dallalm implementalsi modul aljalr 

dallalm pembelaljalraln IPA lS lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln nyal sebalgali 

berikut : 

Pertalmal, sebelum memulali pembelaljalraln siswal dihalruskaln 

membalcal sertal mengalmalti malteri yalng alkaln di pelaljalri di pertemualn 

ini, tujualn nyalalgalr siswal gemalr membalcal. Kemudialn sebelum malsuk 

pembelaljalraln guru memberi pertalnyalaln pemalntik untuk menstimulus 

ralsal ingin talhu siswal. Kedual, malsuk ke kegialtaln inti yalitu mengaljalr 

sesuali malteri yalng telalh di susun di dallalm modul aljalr. Ketigal, kegialtaln 

inti selesali dilalnjut dengaln kegialtaln penutup refleksi berupal Talnya l 

jalwalb teralkit malteri yalng di pelaljalri paldal pertemualn ini. Lalngkalh-

lalngkalh tersebut sudalh dilalksalnalkaln oleh guru kelals IV sesuali dengaln 



69 

 

 
 

yalng terdalpalt dallalm Permendikbud RI No.81Al talhun 2013 (Falllis, 

2013)61 meneralngkaln mengenali stalndalr proses pelalksalnalaln dallalm 

pembelaljalraln terdiri altals kegialtaln pendalhulualn, kegialtaln inti, daln 

kegialtaln penutup. 

c. Talhalp Evallualsi 

Untuk mengevallualsi mengenali pemalhalmaln pesertal didik tentalng 

malteri yalng telalh dialjalrkaln, guru melalkukalnnyal dengaln memberikaln 

pertalnyalaln secalral lisaln daln lalngsung dijalwalb oleh individu altalupun 

kelompok. Dallalm hall ini guru sudalh melalkukaln pembelaljalraln dengaln balik. 

Kalrenal setialp alkaln melalnjutkaln malteri lalin, guru selallu mereview 

pelaljalraln yalng telalh diberikaln terlebih dalhulu. Paldal malteri “Normal dallalm 

A ldalt Istialdalt Daleralhku” Topik A lBA lB 8 maltal pelaljalraln IPA lS 

menggunalkaln modul aljalr menghalsilkaln diskusi kelompok yalng balnyalk 

sudalh palhalm tentalng normal sertalaldalt istialdalt di daleralh malsing-malsing 

malupun temaln sekelalsnyal. Daln dalpalt menjalwalb pertalnyalaln guru dengaln 

benalr daln merespon halsil presentalsi kelompok lalinnyal dengaln balik. 

Keberhalsilaln halsil belaljalr siswal dallalm malteri ini disebalbkaln oleh 

malteri yalng diberikaln guru daln alntusials dallalm berdiskusi yalng dilalkukaln 

oleh siswal, sedalngkaln modul aljalr yalng digunalkaln guru supalya l 

pembelaljalraln bisal teralralh daln urut untuk terciptalnyal kealktifaln daln 

interalksi siswal untuk belaljalr bersalmal dengaln alnggotal kelompok yalng 

heterogen, sehinggal terciptal prestalsi alkaldemik yalng balru balgi siswal daln 

jugal meningkaltkaln solidalritals alntalr temaln. 

2. BA lB 8 “Membalngun Malsyalralkalt yalng Beraldalb” Topik “Kini A lku Menjaldi 

Lebih Tertib” 

a. Talhalp Perencalnalaln 

 
61Fallis, 2013. Permendikbud RI No.81A 
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Paldal talhalp perencalnalaln ini, Ibu Wening Purwalningrum, S.Pd 

selalku guru kelals menyialpkaln segallal kebutuhaln yalng dibutuhkaln untuk 

mengaljalr dikelals IV Utsmaln, dialntalralnyal yalitu modul aljalr yalng belialu 

gunalkaln jugal halrus selallu disialpkaln supalyal dallalm mengaljalr dalpalt teralralh 

daln jelals salalt menyalmpalikaln malteri algalr siswal dalpalt menerimal malteri 

dengaln balik. A ldalpun modul aljalr yalng telalh dibualt ini merupalkaln modul 

aljalr yalng telalh dimodifikalsi dengaln mengalcu modul aljalr yalng telalh alda l 

paldal kurikulum, kalrenal dengaln membualt modul aljalr ulalng guru bisal lebih 

mengetalhui model pembelaljalraln yalng sesuali dengaln kondisi kelals altalu 

pesertal didiknyal, sehinggal proses pembelaljalraln dalpalt berjallaln dengaln 

efektif. 

Hall ini salmal dengaln daltal yalng di peroleh dalri halsil observalsi daln 

walwalncalralterkalit implementalsi modul aljalr dallalm pembelaljalraln IPA lS 

dengaln guru kelals IV MI Negeri 1 Balnyumals sebalgali berikut : 

Dalri halsil observalsi yalng dilalkukaln oleh peneliti di MI Negeri 1 

Balnyumals dallalm implementalsi modul aljalr dallalm pembelaljalraln IPA lS di 

kelals IV ini, guru kelals IV yalitu Ibu Wening membualt perencalnalaln berupa l 

penyusunaln modul aljalr yalng mengalcu paldal palndualn kurikulum merdekal 

yalng telalh di sedialkaln pemerintalh. Paldal halkikaltnyal guru memiliki 

kelelualsaln untuk memilih altalu memodifikalsi modul aljalr yalng sudalh 

disedialkaln pemerintalh untuk menyesualikaln modul aljalr dengaln 

kalralkteristik siswalnyalaltalu bisal dengaln menyusun daln mengembalngkaln 

sendiri modul aljalr sesuali dengaln kalralkteristik siswal.  

b. Talhalp Pelalksalnalaln 

Berdalsalrkaln halsil observalsi paldal halri Ralbu, 5 A lpril 2023 tentalng 

implementalsi modul aljalr dallalm pembelaljalraln IPAlS BA lB 8 Malteri 

Normal/Peralturaln di peroleh halsil sebalgali berikut : 

1) Kegialtaln A lwall  
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Paldal kegialtaln alwall seperti bialsal sebelum mulali pelaljalraln, guru 

mengucalpkaln sallalm daln menyalpal siswal, kemudialn dilalnjut guru 

mengaljalk semual siswal untuk berdoal sebelum memulali pelaljalraln, 

setelalh berdoal selesali Ibu Guru Wening membialsalkaln kepaldal siswal 

untuk membalcalalsmalul husnal bersalmal-salmal. Setelalh itu guru 

menalnyalkaln kalbalr dalri semual siswal daln tidalk lupal mengecek kehaldiraln 

siswal saltu-saltu daln ditulis di buku presensi daln mengecek kondisi kelals 

dengaln mengecek kebersihaln kelals sertal kesialpaln siswal seperti 

menyialpkaln allalt tulis daln buku siswal yalng telalh di pegalng malsing-

malsing siswal.  

Setelalh sialp semualdilalnjut dengaln Ibu Guru Wening 

mengingaltkaln siswal paldal malteri yalng telalh dipelaljalri di pertemualn 

sebelum nyal. Sebalgali pembukal malteri guru melalkukaln literalsi terkalit 

yalng aldal di Informalsi Guru di Buku Guru yalng isinyal me mengenali 

malteri yalng alkaln di pelaljalri paldal pertemualn ini setelalh itu memberikaln 

pertalnyalaln alwall untuk menstimulalsi pikiraln daln terus memalncing ralsa l 

ingin talhu siswal sebelum malsuk paldal kegialtaln pembelaljalraln inti yalng 

disebut dengaln pertalnyalaln pemalntikpaldal modul aljalr. Pertalnyalaln 

tersebut sebalgali berikut : 

• A lpalkalh perbedalaln alntalral peralturaln tertulis daln tidalk tertulis ? 

• Mengalpal kital perlu perlu memaltuhi peralturaln ? 

• A lpal yalng terjaldi jikal kital melalnggalr normal yalng berlalku di 

malsyalralkalt ?  

Setelalh siswal daln guru melalkukaln Talnyal jalwalb di lalnjut Ibu 

Guru Wening menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln paldalpertemualn halri 

ini kepaldal siswal daln menyalmpalikaln galris besalr pelalksalnalaln 

pembelaljalraln. 

2) Kegialtaln Inti  
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Setelalh guru menyialpkaln semualallalt daln balhaln untuk memulali 

pelaljalraln, Ibu Guru Wening mengalralhkaln siswal untuk membalcal serta l 

mengalmalti galmbalr paldal Topik B di buku siswal IPA lSsebalgali pembukal. 

Berikut galmbalr paldal hallalmaln 202 Topik B di buku siswal : 

 

Galmbalr 4. 21 Topik B paldal Buku Siswal 

Ibu Guru Wening mengaljukaln pertalnyalaln yalng berkalitaln 

dengaln galmbalr yalng di almalti oleh siswal di buku siswal. 

“A lpalkalh kallialn pernalh melihalt oralng yalng melalnggalr peralturaln seperti 

Ialn?”  

Kemudialn setelalh dijalwalb oleh siswal, pertalnyalaln selalnjutnyal di 

salmbung dengaln “di malnal kallialn melihalt oralng yalng melalkukaln 

pelalnggalraln tersebut?” daln memberikaln pertalnyalaln kemballi altals 

respon siswal “A lpal yalng terjaldi paldal oralng yalng melalnggalr peralturaln 

tersebut?” 

Setelalh itu Ibu Guru Wening memberi ralngsalngaln dengaln 

menunjukaln beberalpal galmbalr menggunalkaln “kalrtu situalsi” daln 

memintalsiswalmengalmalti galmbalr tersebut kemudialn memberi 

kesempaltaln untuk menalnggalpi tentalng hall yalng boleh daln tidalk boleh 

paldal kalrtu galmbalr yalng ditunjukkaln, setelalh itu guru memberi 

klalrifikalsi terkalit kalrtu situalsi tersebut algalr tidalk keliru. 
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Sebelum membentuk kelompok guru melalkukaln kegialtaln 

literalsi dengaln teks “Peralturaln Tertulis daln Tidalk Tertulis” paldal Buku 

Siswal daln mengaljukaln pertalnyalaln untuk meralngsalng ralsal ingin talhu 

siswal “Contoh peralturaln alpal yalng aldal di lingkungaln sekolalh yalng 

termalsuk dallalm peralturaln tertulis daln malnal yalng termalsuk peralturaln 

tidalk tertulis?”pertalnyalaln ini bertujualn untuk melihalt sejaluh malnal 

siswal dalpalt membedalkaln peralturaln tersebut. 

Setelalh selesali, balrulalh siswal dibentuk kelompok daln guru 

membalgikaln LKPD paldal malsing-malsing kelompok daln guru 

memberikaln petunjuk pengisialn LKPD yalng isinyal perintalh untuk 

siswal mengelompokkaln alntalral peralturaln tertulis daln tidalk tertulis di 

lingkungaln sekolalh malupun peralturaln lalinnyal yalng aldal di malsyalralkalt. 

Siswal mengerjalkaln secalral berkelompok daln berdiskusi secalralalktif, 

guru pun mempersilalhkaln siswal untuk bertalnyal jikalaldal yalng tidalk jelals 

mengenali pemberialn tugals. Siswal diperkenalnkaln mencalri jalwalbaln 

dilingkungaln sekolalh untuk melihalt peralturaln-peralturaln yalng tertempel 

di lingkungaln sekolalh.  

Setelalh berdiskusi mengenali tugals tersebut selalnjutnyal malsing-

malsing kelompok dimintal mempresentalsikaln halsil pengumpulaln 

daltalnyal di depaln kelompok yalng lalinnyal daln kelompok yalng lalin 

dipersilalhkaln memberi talnggalpaln. Kemudialn guru memberi umpaln 

ballik terhaldalp pertalnyalaln daln pendalpalt pesertal didik daln 

mengklalrifikalsi, setelalh itu guru membimbing siswal untuk menalrik 

kesimpulaln daln melalkukaln refleksi bersalmal. 

Hall ini salmal dengaln halsil observalsi yalng dilalkukaln oleh peneliti 

di MI Negeri 1 Balnyumals dallalm implementalsi modul aljalr dallalm 

pembelaljalraln IPA lS lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln nyal sebalgali berikut 

: 
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Pertalmal, sebelum memulali pembelaljalraln siswal dihalruskaln 

membalcal sertal mengalmalti malteri yalng alkaln di pelaljalri di pertemualn 

ini, tujualn nyalalgalr siswal gemalr membalcal. Kemudialn sebelum malsuk 

pembelaljalraln guru memberi pertalnyalaln pemalntik untuk menstimulus 

ralsal ingin talhu siswal. Kedual, malsuk ke kegialtaln inti yalitu mengaljalr 

sesuali malteri yalng telalh di susun di dallalm modul aljalr. Ketigal, kegialtaln 

inti selesali dilalnjut dengaln kegialtaln penutup refleksi berupal Talnya l 

jalwalb teralkit malteri yalng di pelaljalri paldal pertemualn ini. Lalngkalh-

lalngkalh tersebut sudalh dilalksalnalkaln oleh guru kelals IV sesuali dengaln 

yalng terdalpalt dallalm Permendikbud RI No.81Al talhun 2013 (Falllis, 

2013)62 meneralngkaln mengenali stalndalr proses pelalksalnalaln dallalm 

pembelaljalraln terdiri altals kegialtaln pendalhulualn, kegialtaln inti, daln 

kegialtaln penutup. 

c. Talhalp Evallualsi 

Untuk mengevallualsi mengenali pemalhalmaln pesertal didik tentalng 

malteri yalng telalh dialjalrkaln, guru melalkukalnnyal dengaln memberikaln 

pertalnyalaln secalral lisaln daln lalngsung dijalwalb oleh individu altalupun 

kelompok.Dallalm hall ini guru sudalh melalkukaln pembelaljalraln dengaln balik. 

Kalrenal setialp alkaln melalnjutkaln malteri lalin, guru selallu mereview pelaljalraln 

yalng telalh diberikaln terlebih dalhulu. Paldalmalteri “Kini alku Menjaldi Lebih 

Tertib” pertemualn ke-2 di BA lB 8 maltal pelaljalraln IPA lS menggunalkaln 

modul aljalr menghalsilkaln diskusi kelompok yalng balnyalk sudalh palhalm 

tentalng peralturaln tertulis daln tidalk tertulis yalng aldal dallalm lingkungaln 

sekolalhaln balik lingkungaln malsyalralkalt. Daln dalpalt menjalwalb pertalnyalaln 

guru dengaln benalr daln merespon halsil presentalsi kelompok lalinnyal dengaln 

balik. 

 
62Fallis, 2013. Permendikbud RI No.81A. 
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Keberhalsilaln halsil belaljalr siswal dallalm malteri ini disebalbkaln oleh 

malteri yalng diberikaln guru daln alntusials dallalm berdiskusi yalng dilalkukaln 

oleh siswal, sedalngkaln modul aljalr yalng digunalkaln guru supalyal 

pembelaljalraln bisal teralralh daln urut untuk terciptalnyal kealktifaln daln interalksi 

siswal untuk belaljalr bersalmal dengaln alnggotal kelompok yalng heterogen, 

sehinggal terciptal prestalsi alkaldemik yalng balru balgi siswal daln juga l 

meningkaltkaln solidalritals alntalr temaln. 

Berdalsalrkaln Implementalsi modul aljalr dallalm pembelaljalraln IPA lS 

dilalkukaln dikelas IV Zaid dan Utsman, sebalgalimalnal halsil dalri observalsi yalng 

dilalkukaln oleh peneliti menunjukaln halsil yalng balik kalrenal paldal salalt 

pelalksalnalaln sertal pengembalngaln penyusunaln komponen modul aljalr sudalh 

sesuali dallalm palndualn pengembalngaln modul aljalr dalri Kemenalg RI daln 

Kemendikbud Riset 2022.63 Dalri halsil observalsi dan walwalncalra yalng 

dilalkukaln oleh peneliti dallalm pembelaljalraln IPA lS dikelas IV Zaid dan Utsman 

dapat di ambil kesimpulan bahwa pada semester 1 mereka merasa kebingungan 

pada penggabungan mata pelajaran IPAS ini, setelah berjalan nya waktu dan 

mengikuti pembelajaran selama 2 semester di kelas IV ini mereka sudah bisa 

mengerti dengan mata pelajaran IPAS ini karena pada realitanya sama saja dari 

segi materinya tidak ada penggabungan dan pada pembelajaran nya mereka bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik dan sesuai. Artinya di semester 1 mereka 

mempelajari IPA dan semester 2 IPS hanya saja mereka bingung pada 

penyebutan istilah mata pelajaran baru ini di kurikulum merdeka yaitu mata 

pelajaran IPAS. hall ini bisal menjaldi evallualsi balgi guru untuk dalpalt 

memperhaltikaln siswal-siswinyal secalral menyeluruh daln melalkukaln bimbingaln 

paldal beberalpal siswal yalng diralsal perlu diberikaln bimbingaln. 

 
63Kemenag RI, Kemendikbud Riset, 2022. “Panduan Pengembangan Modul Ajar Kurikulum 

Merdeka” 
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Dengan ini untuk menguralngi kesulitan tersebut dallalm peneralpaln 

modul aljalr pembelaljalraln IPA lS guru memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal 

untuk menjalwalb pertalnyalaln lisaln yalng dijalwalb oleh individu malupun diskusi 

kelompok. Tujualn tersebut supalya lalnalk yalng belum palndali altalu belum palhalm 

termotivalsi daln tergeralk semalngaltnyal untuk terus belaljalr daln  meminimallisir 

dominaln alnalk yalng sudalh palndali. 

Kemudian keunggulan pada pembelajaran kurikulum merdeka dengan 

modul ajar ini lebih sederhana yang artinya fokus pada materi esensial dan 

pengembangan kompetensi peserta didik pada fasenya. Belajar menjadi lebih 

mendalam, bermakna, dan tidak buru-buru dan menyenangkan. Dan pada 

materi yang telah di ajarkan di kelas IV Zaid dan Utsman keduanya ada 

pembentukan kelompok yang mana hal ini mampu meningkatkan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan motivasi siswanya untuk belajar 

semisal siswa yang kurang dalam pemahaman nya nanti bisa di kelompokan 

dengan siswa yang pandai atau aktif sehingga mereka kurang memahami bisa 

mengikuti dengan baik karena di kelompokan dengan siswa yang aktif ini. 

Kemudian pada kurikulum merdeka juga metode pembelajaran nya berubah 

menjadi proyek, sehingga banyak proyek bagi siswa. Dan dalam kurikulum 

merdeka posisi guru adalah penggerak merdeka belajar. 
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BA lB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln daltal-daltal daln alnallisal mengenali pengembalngaln modul aljalr 

kurikulum merdekal maltal pelaljalraln IPA lS daln Implementalsi pembelaljalraln di MI 

Negeri 1 Balnyumals dalpalt peneliti simpulkaln sebalgali berikut : 

1. Pengembalngaln Modul A ljalr Kurikulum Merdekal Maltal Pelaljalraln IPA lS di MI 

Negeri 1 Balnyumals 

Modul aljalr merupalkaln sallalh saltu peralngkalt aljalr dallalm kurikulum 

merdekal. Salmal seperti RPP yalng memualt rencalnal pembelaljalraln dikelals. 

Nalmun memiliki komponen yalng lebih lengkalp. Terdalpalt tigal komponen 

dallalm modul aljalr yalitu sebalgali berikut : 

a. Informalsi Umum, meliputi identitals modul, kompetensi alwall, profil pelaljalr 

palncalsilal, salraln daln pralsalralnal, talrget pesertal didik, daln model 

pembelaljalraln 

b. Kompetensi Inti, meliputi tujualn pembelaljalraln, pemalhalmaln bermalknal, 

pertalnyalaln pemalntik, kegialtaln pembelaljalraln, alsesmen, remediall daln 

pengalyalaln 

c. Lalmpiraln, meliputi lembalr kerjal pesertal didik, balhaln balcalaln guru daln 

siswal, glosalrium, dalftalr pustalkal. 

Sebelum guru mengembalngkaln modul aljalr kurikulum merdeka l 

perlu memperhaltikaln beberalpal kriterial dalri modul aljalr kurikulum merdeka l 

yalkni bersifalt esensiall, menalrik, bermalknal, menalntalng, relevaln, daln 

kontekstuall, sertal berkesinalmbungaln sesuali false belaljalr siswal. Setelalh 

meneralpkaln kriterial, guru dalpalt membualt  modul aljalr sesuali dengaln formalt 

komponen yalng aldal nalmun dalpalt dikondisikaln sesuali dengaln kalralkteristik 

siswal, guru, daln sekolalh.  

 

2. Implementalsi Modul A ljalr dallalm pembelaljalraln IPA lS di MI Negeri 1 Balnyumals  
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Implementalsi modul aljalr dallalm pembelaljalraln sudalh dilalkukaln dengaln 

balik sesuali dengaln lalngkalh-lalngkalhnyal. Guru daln siswal dalpalt berinteralksi 

sertal bekerjalsalmal dengaln balik. Dallalm pembelaljalraln di kelals IV ini, guru lebih 

balnyalk menekalnkaln paldal kegialtaln belaljalr kelompok untuk meningkaltkaln 

kealktifaln siswalalgalr terciptal sualsalnal belaljalr kelompok yalng heterogen 

sehinggalalntalr sesalmal siswal dalpalt salling melengkalpi dallalm belaljalr. Di MI 

Negeri 1 Balnyumals implementalsi pembelaljalraln menggunalkaln modul aljalr 

kurikulum merdekal dalpalt terlalksalnal dengaln balik kalrenal peraln dalri guru kelals 

yalng malksimall dallalm mengaljalr jugal kalrenalalktivitals siswal-siswi nyal yalng 

alntusials dallalm mengikuti proses pembelaljalraln dikelals, kemudialn guru jugal 

dalpalt meneralpkaln setialp komponen yalng aldal dallalm modul aljalr dengaln balik 

daln runtut. 

 

B. Salraln 

Dallalm ralngkal meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln di MI Negeri 1 

Balnyumals terutalmal yalng berkalitaln dengaln pengembalngaln modul aljalr kurikulum 

merdekal maltal pelaljalraln IPA lS daln implementalsi pembelaljalraln di kelals IV, 

perkenalnkaln peneliti memberikaln malsukaln daln salraln-salraln : 

1. Guru kelals IV Zaid dan Utsman MI Negeri 1 Balnyumals 

Kepaldal guru kelals IV ini, peneliti berpesaln supalyal lebih dalpalt meningkaltkaln 

lalgi krealtivitals dallalm menyalpalikaln malteri pembelaljalraln daln pengembalngaln 

modul aljalr kalrenal hall ini alkaln meningkaltkaln tingkalt pemalhalmaln pesertal didik 

jugal paldal salalt pembelaljalraln.  

2. Pesertal didik kelals IV Zaid dan Utsman MI Negeri 1 Balnyumals 

Dallalm implementalsi modul aljalr di kurikulum merdekal ini siswal di halralpkaln 

perlu meningkaltkaln lalgi kealktifalnnyal kalrenal untuk mendukung implementalsi 

daln pengembalngaln modul aljalr kurikulum merdekal ini perlu kerjal salmal dalri 

guru jugal siswal. 
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3. Kepaldal peneliti berikutnyal, peneliti menyaldalri aldalnyal kekuralngaln dallalm 

melalkukaln penelitialn tersebut malkal peneliti berhalralp algalr selalnjutnyal lebih 

memperbalnyalk referensi supalyal dalpalt melalkukaln penelitialn yalng lebih balik 

daln membualt inovalsi penelitialn yalng terbalru. Selalin itu jugal dihalralpkaln 

penelitialn yalng telalh dilalkukaln dalpalt memberikaln malnfalalt yalng balnyalk serta l 

menjaldi sallalh saltu referensi balgi peneliti yalng ingin membalhals seputalr 

pengembalngaln modul aljalr kurikulum merdekal maltal pelaljalraln IPA lS daln 

implementalsi pembelaljalralnnyal di sekolalh. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung penelitian dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang di alami dan dapat menjadi faktor untuk lebih 

di perhatikan bagi pneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan 

penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu 

terus diperbaiki dalam penelitin-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan 

dalam penelitian tersebut, antara lain : 

1. Hanya mengambil 2 kelas sehingga kurang menggambarkan penerapan di 

modul ajar IPAS. Sementara di MIN 1 Banyumas untuk kelas IV berjumlah 4 

Kelas. 

2. Tidak memiliki pengalaman dengan kemerdekaan belajar, keterbatasan 

referensi.  

3. Penelitian ini jauh dari sempurna, maka untuk penelitian berikutnya diharapkan 

lebih baik dari sebelum nya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 

 

Lalmpiraln 1 : Pedomaln Observalsi, Walwalncalral, daln Dokumentalsi 

A. Pedomaln Observalsi 

Objek observalsi peneliti yalitu di kelals IV Zalid daln Utsmaln MI Negeri 1 Balnyumals. 

Tujualn observalsi untuk memperoleh informalsi mengenali Implementalsi 

pembelaljalraln modul aljalr dallalm maltal pelaljalraln IPA lS di MI Negeri 1 Balnyumals. 

alspek yalng di observalsi oleh peneliti yalkni : Mengalmalti kegialtaln pembelaljalraln di 

kelals IV Zalid daln Utsmaln sertal mengetalhui penggunalaln modul aljalr palda l 

pembelaljalraln IPA lS. 

 

B. Instrumen Walwalncalral 

1. Walwalncalral dengaln Guru 

a) A lpal itu modul aljalr dallalm kurikulum merdekal ? 

b) Selalin itu, dallalm penyusunalnyalalpalkalh modul aljalr dibualt dengaln 

menyesualikaln false perkembalngaln siswal ? 

c) A lpal saljal komponen yalng dibutuhkaln dallalm modul aljalr kurikulum merdekal 

? 

• Balgalimalnal mengembalngkaln kompetensi alwall dallalm modul aljalr ? 

• Balgalimalnal menetukaln profil pelaljalr palncalsilal yalng sesuali dengaln 

modul aljalr yalng dibualt? 

• A lpal yalng menjaldi pertimbalngaln dallalm menentukaln 6 profil pelaljalr 

palncalsilal tersebut ? 

• Balgalimalnal menentukaln salralnal daln pralsalralnal untuk mengoptimallkaln 

proses pembelaljalraln dikelals ?  

• Balgalimalnal menentukaln talrget pesertal didik ? daln balgalimalna l 

pertimbalngalnnyal ? 

• Balgalimalnal menentukaln model pembelaljalraln untuk menyesualikaln 

kemalmpualn siswal ? 



 

 

• Balgalimalnal menentukaln tujualn pembelaljalraln algalr sesuali dengaln 

komponen modul aljalr ?  

• A lpal yalng menjaldi paltokaln dallalm menentukaln pemalhalmaln bermalknal 

dallalm modul aljalr yalng dibualt ? 

• Pertalnyalaln pemalntik seperti alpalkalh untuk memalncing siswal berpikir 

kritis dallalm proses pembelaljalraln ?  

• Dallalm modul aljalr persialpaln pembelaljalraln itu salmal dengaln RPP K13 

altalu aldal perbedalalnnyal ?  

• Balgalimalnal mengembalngkaln kegialtaln pembelaljalraln untuk 

menyesualikaln kompetensi alwall ? 

• A lpal saljal yalng menentukaln alsesmen dalri pembelaljalraln dikelals ? 

• A lpal yalng menjaldi balhaln pertimbalngaln dallalm menentukaln pengalyalaln 

daln remediall untuk siswal ? 

• Balgalimalnal menentukaln refleksi untuk guru malupun siswal yalng sesuali 

dengaln malteri yalng dialjalrkaln ? 

d) A lpalkalh komponen yalng aldal paldal modul aljalr jugal bisal disesualikaln dengaln 

maltal pelaljalraln malupun kebutuhaln siswal ? 

e) A lpal tujualn pengembalngaln modul aljalr ini ? 

f) A lpal kriterial modul aljalr dallalm kurikulum merdekal ? 

g) Modul aljalr merupalkaln balhalsal balru dalri RPP, aldalkalh perbedalaln secalra l 

signifikaln paldal konten modul aljalr dengaln RPP ? 

h) A lpal saljal lalngkalh-lalngkalh pengembalngaln modul aljalr kurikulum merdekal ? 

i) A lpal point of view modul aljalr kurikulum merdekal ? 

j) A lpalkalh siswal diberi kesempaltaln belaljalr sesuali iralmal daln kecepaltaln 

malsing-malsing ? 

k) A lpalkalh siswal bisal mengikuti urutaln kegialtaln belaljalr secalral teraltur ? 

l) A lpal saljal kesulitaln yalng diallalmi dallalm proses pengembalngaln modul aljalr ? 

2. Walwalncalral dengaln Walkal Kurikulum 



 

 

a) A lpal yalng dimalksud dengaln modul aljalr kurikulum merdekal ? 

b) Seperti alpal kriterial sekolalh yalng boleh meneralpkaln kurikulum merdekal ? 

c) Balgalimalnal bentuk struktur kurikulum dengaln peneralpaln kurikulum 

merdekal ? 

d) A lpalkalh aldal perubalhaln jalm pelaljalraln dengaln diteralpkalnnyal kurikulum 

merdekal ? 

e) A lpalkalh perubalhaln struktur kurikulum merdekal ini berdalmpalk paldal jalm 

mengaljalr guru ? 

f) A lpal yalng dimalksud dengaln CP (calpalialn pembelaljalraln) ? 

g) A lpalkalh calpalialn pembelaljalraln menggalntikaln stalndalr kompetensi lulusaln 

(SKL) 

h) Balgalimalnal calral mengalkses modul aljalr ? 

3. Walwalncalral dengaln Siswal 

a) A lpalkalh pembelaljalraln diralsal menalrik menurut siswal ? 

b) A lpalkalh siswal meralsalalktif dilibaltkaln dallalm pembelaljalraln ? 

c) Dalri balhaln aljalr yalng diberikaln guru alpalkalh siswal dalpalt belaljalr malndiri ? 

d) Balhaln aljalr tersebut alpalkalh dalpalt meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal ? 

e) A lpalkalh siswal meralsal kesulitaln terhaldalp maltal pelaljalraln galbungaln IPA l daln 

IPS  ? 

 

C. Pedomaln Dokumentalsi 

Foto pelalksalnalaln observalsi, walwalncalral, daln Modul A ljalr. 

 

 

  



 

 

Lampiran 2 : Modul Ajar IPAS 

Modul Ajar IPAS Kelas IV Zaid (Amila Silmi Kaffah, S.Pd) 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

Modul Ajar IPAS Kelas IV Utsman (Wening Purwaningrum, S.Pd) 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 3 : Dokumentasi Observasi Dan Wawancara 

 

Wawancara dengan Ibu Mila (Kelas IV 

Zaid) 

20 Februari 2023 

 

Wawancara dengan Ibu Wening (Kelas 

IV Utsman) 

4 April 2023 

 

Wawancara dengan Ibu Sa’diyah (Kelas 

IV Ali) 

5 April 2023 

 

Wawancara dengan Bapak Tony 

(Wakakurikulum) 10 Maret 2023 



 

 

 

Observasi Kelas IV Zaid mata pelajaran 

IPAS 

30 Maret 2023 

 

Observasi Kelas IV Utsman Mata 

Pelajaran IPAS 

5 April 2023 

 

  



 

 

Lampiran 4 : Surat Keterangan Seminar Proposal 

 

 

  



 

 

Lampiran 5 : Surat Balasan Observasi 

 



 

 

Lampiran 6 : Surat Balasan Riset Individu 

 

 

  



 

 

Lampiran 7 : Sertifikat BTA PPI 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 : Sertifikat KKN 

 

 

  



 

 

Lampiran 9 : Sertifikat PPL 

 

Lampiran 10 : Sertifikat Aplikom 

 

 



 

 

Lampiran 11 : Surat Keterangan Komprehensif 

 

  



 

 

Lampiran 12 : Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Nadia Seftiani Salsabilla 

2. NIM   : 1917405036 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Brebes, 8 September 2001 

4. Alamat   : Dk Kalilangkap Barat RT 05/01 

Ds. Kalilangkap, Kec. Bumiayu, Kab. Brebes 

5. Nama Ayah  : Anwar  

6. Nama Ibu   : Toriyah 

7. Email   : Nadiaseptiani346@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan  : 

1. MI Darul Ulum Kalilangkap, tahun lulus  : 2013 

2. SMP Ma’arif NU 01 Bumiayu, tahun lulus : 2016 

3. MA Negeri 2 Brebes, tahun lulus   : 2019 

4. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, tahun masuk : 2019 

 

C. Pengalaman Organisasi : 

1. Sanggar Atap Langit UIN Saizu Purwokerto 

 

 

Purwokerto, 19 Juni 2023 

 

Nadia Seftiani Salsabilla 
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